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ABSTRAKS I

Agama Hindu Kaharingan sebagai salah satu agama atau
kepercayaan telah diakui oleh pemerintah melalui
Departemen Agama RI sejak tahun 19BO berdasarkan SK' NO'
H/3'7/5K/1980 tanqqal t9 April 1980, merupakan salah satu
agama yang cukup banyak penganutnya dikalangan Suku Dayak
Kalimantan Tenqah, salah Eatu contoh adalah Desa Pemantang
yaitu 73 7 penganut agama Hindu Kaharingan. Agama Hindu
Kaharinqan diduqa juqa mempunyai tanqgunq .iawab untuk
mewariskan atau mensosialisagikan ajaran agama terutama
kepada maEyrakat atau qenerasi mudanyar namun bagaimana
sosialisasii ajaran agama tersebut. DaIam Prakteknya juga
mempunyai qLtatu tuntLtnan dalam mewarnai kehidupan sehari-
hari dalam bentuP. pelaksanaan aiaran agama- Hal ini perlu
diteliti baqaimana sistem eoEialisaEi yang dilakukan oleh
pemeluk agama Hindu Kaharingan kepada generasi muda /anak
cucu mereka baik dalam keluarga dan di masyarakat'

Penelitian ini dirnaksudkan untuk mengetahui bagaimana
r-anqkaian keqiatan Eosialisasi ajaran agama yang dilakukan
oleh pemelul,. agama Hindu Kaharingan dalam rangka
menanamkanrmenQajarkan Eekaliqus rnewariskan nilai-nilai
agama kepada para generasi muda terutama dilihat dari
beberapa upacara keagamaen yanq cukup menonjol dalam
reatita kehidupan sehari-hari yakni melalui UPacara
Mampuhunan anak, Upacara Basarah, Upacara llanyakei 7 dan
Upacara Balian serta Upacara Tiwah . LokaEi penelitian
yaitu Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu KabuPaten
Kotawaringin Timur denqan jumlah Populasi. 'Penelitiao
eehanyak i+S Xx yang beragatna Hindu Kaharingan dari 199 KK

penduduk Desa setempat. Adapun samPel penelitian sebanyak
12 responden yanq terdiri dari 2 orang Rbhaniawan Agama
Hindu Kaharingan' 2 orang dari.Ketua l'lajeliE Agifla Hindu
Kaharingan. dan .2 or:ang.dari. unElr . -tparat -'pemerintahan
desa yang dila,kukan. secara. Pgrposiv sampling, dan 6 ora!9
dari maiyarakat setempat secara randum sampling' Teknik
penggalian data yang Paling utama acialah observasi non-
pariisi pan dengan ctitrantr-t teknik deft-interviuw serta
memanfaattan dokumen Yang ada.

Setelah semLla data terkr.rmpul ' maka dilakukan
penge l omPok an-Penge I ompok an berdasarkan tnasalahan masing-
*"rinq ttntrrk selanjutnya dilakukan penganal isaan setrara
deskriptif-kualitatif dalam bentuk uraian tentanq
pelaksanaan upacara keaqmaan yanq menjadi Permasalahan '

Hasi I Penel itian menyatakan bahwa secara hiEtoris
masrrknya aqama Hindu Kaharingan di Sunqai l'lentaya Becara
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urnum dan Dpsa Pemantanq sEcara khusus berkisar antara
tahun 19OQ-an yang dibawa oleh nenek moyang oasyarakat.
Desa Pemantang yakni oleh Bapak pambo/ Aatr :Arttang yang
herasal dari daerah'K-apuas atiu Kahayan Kabupaten Daerah
Ti;Ekit II Kapuas. Sejak dari nenek moyang dulu sampai
sekarang masyarakat Desa Pemantang mempunyai hubungan
kekerabatan yanq krrat yakni se-iak dulu memanq heragama
Hindu Kaharingan . Beg i tr.r iuga dengan masyarakat Rt{ I dan
I I ),ang djsehtrt olph masyarakat setempat denqan Desa
TambtsP iugd berasdI dari nenek moyanq yang sama sejal.. duluqrrdah hr.raqam lsle.d yal.ni Fapak H. Al i Epbaqai pelopor
Acldmd Islam di Desa PL,,nantang khususnya dan masyarakat
srrne;tr l"iFhtaya rrmumnya, hpliau sendiri sebenarnya herasal
dari Desa lan,iung Jariyanqau denqan jarat tempuh 1,5 iam
dari De.ia denqan menqgunakan klotok ( perahu kecil ).

Sistem sosialisasi aiaran agama yanq terlihat dari
ppran oranq tua dalam keluarqa untuk melaksanakan
hak./keh,a.i iban mereka kepada anaknya dan Eebal iknya
hak/ker.ra i iban anak kepada oranq tuanya. SosialisaEi a.iaran
agama tersebut juga tidak Iepas dari peran para Rohaniawan
Aqama Hindu Kaharingan sebagai tenaga operasional di
masyaraLat dan tlajelis Kelompok serta Resot Agama Hindu
l(aharinqan tinqkat kelurahan dan kecamatan.
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A

BAB I

PENDA}IUI.UAN

LATAR BELAKANG

Pembanqunan NaEional merupakan ranokaian upaya

pembanqunan manusia indonesia seutuhnya yang- ber-

kesinambunoan vanq mencakup seluruh aspek kehidupan

masyar-aP'at materil dan sperituil untuk mewujudkan

masyarakat vano adiI, makmur dan merata berdasarkan

Pancesila dan UUD 1945 dalam wadah kesatuan Republik

Indonesia.

Sebaoai banQsa vanq terdiri dari pulau-pulaui suku

dan bahasa, serta mempunyai aqama yanq bErmacam-macam

yanq hidup dibawah atap vanq Ea'na vaitu Pancasila

sebaqai f alsaf ah hidup (way of I if e) )'anq men'i itrai

sikap dan tinokah lakur baqi setiap waroa masyarakat

Indonesia - S€beqei bangse yanq beraqama dan

hprLptuhanan tentu menoinoinkan hidup yang behaqia di

dunia dan akhirat kelak' yeng meruPalan cita-cita dan

tuiuan masinq-masino agama yanq berkembang dan diakui

eksistensinya oleh negara RI, seperti agama Islamt

fristen. Katolil'. Hindu dan Budha '

Pemerintah Indonesia memberil'an suatu kebebasan

kepada seluruh warqa maE)'arakat IndoneEia untuk

menialankanhakasasikemanusiaannyauntukmemilihdan

mevakini sLratu aoama- Pemerintah iuqa memberikan

dLrkunqan moril kepada setiap aqamd delam menialankan

dan rnp,nqocial isasil'an aqa'nanya'
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Hal

d i tuanq k an

bahwa:

tergebut <eialan denqan

paEal 29

apa Yang telah

yang meny a takandalam UUD 1945

Pasa I 29

Di ielaskan pula dalam GBHN tahun

dan kepercayaan terhadaP Tuhan

( 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan
Yeng Maha Esa

(2) Neqara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya dan
beribadat menurut aqama dan keper-

. Eayaan itu. (GBHN' 1.993)

1993 ten tang

Yang Haha Esaaqamd

bahwa

l.phidupen beraqam dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yanq Maha Esa dikembangkan sehi'ngqa terbina
I r-ralitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan
Yanq Maha Esa bersama-sama membanqun
masyaral.at' ( 6EHN. 1993)

:OIeh kareni itu dapat dikatakan bahwa Pemerintah

menoinqinkan adanya kualitas kehidupan beraqama'

kualitas keimanan dan ketaqwaan tErhadaP Tuhan Yang

Maha Esa vano dilandasi rasa tanqqunq jawab yanq sama

dalam mengisi pe.nbanqunan ini. Pemerintah juge

menempatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

Haha EEa sebagai azas pertama pembangunan nasional '

Setiap aqama ,nenoinqin!'an baqi pemeluknya untuk

menialankan aiaran aqamanya dan sel'aligus mempunyai

tanqoune iawab dalam mensosial isasikannya kepada

kelt:mpok atau qolongdn masinq-masinq serta masyarakat

l inel,Lrneannya. SoFial isasi aoama tersebut tentu saja

harus menqikuti ketentttan pemerintah dalam hal ini

tidak diDErbolehkan menyiarkan aqama l''epada yanq telah
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hPraqama. Hal

melalui 5K No.

agama sebag a i

Peny i aran

ini telah

70 tahun

berikut :

ditetapl.arr oleh Menteri Aqama RI

1978 tentanq Pedoman PenY laran

aoama tidak dibenarkan untuk

a

b

ditujukan terhadap orang atau or-anq-orang yang

telah memeluk suatu aqama Iain
dilakukan denqan melakukan bujukan/pemberian
materil. uanq. pakaian' makenan' minuman' obat-
obatan, dlI aqar supaya oranq tertarik untltk
memelttk aQama (Dirjen Bimas Islam Depaq RI '
1978:6)

Melihat t,Pbi iaktenaan menteri Aoama tersebut yanq

memberikanbatasanterhadaPsosialiEasisetiap.'Clama

yano bFrkembanq di Indonesia termaguk pula aoama Hindu

Kaharinqan di desa Pementang Kecanatan Nentava Hulu

Kabupaten Kotawarunoin Timur Propinsi Kal imantan

Tengah. Agama Hindu Kaharingan ' seperti dijelaskan oleh

Y. Nathan IIon ( 1990) menqatakan berdaBarkan kePutusan

Menaq Rl tanggal 19 April 1980 dengan SK Nomor :

O.H/37 lg,K/ lgAO AQama Hindu Kaharinqan resmi menjadi

aqama pribumi disampinq aqama drrnia seperti IsIamt

Kri!rten. Katol ik. Budha dan Hindu walaupun maEih

bernaunq di bauah agatna Hindu Dharma'

Sedanqkan menurut Drs' H'syamsir S'MS dalam sebuah

hasil Penelitiannva denqan iudul Cerita Rakvat Sebaqai

Media l-lntuk HPrFkon'itruksi Sejarah Dan Nilai Budaya

Suku Davak di Kalimantdn Tenqah menjelaskan bahwa :

Dalam ranoka pembinaan dibentuk Hajetis Besar Alim
Ulama Kaharingan pada tahun 1972' Program Hajelis
ini vaitu ikut serta dalam keqiatan pembanqunan'

Eerta memperjuangkan adat kaharinqan dibina
.Ii "i"i ;;";;"- dari berdasarkan sK H/37 /sK 19Bo

tanqqal 19 April fgBO dari Depao RI menqukuhkan
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I'tajeI j.s Besar yang semula bernama t'ta-lelisl.'Besar
AIim Ulama Kaharinqan berubah lebih luas nenjadi
Hajelis Besar Agama Hindu Kaharingan yanq berpusat
di Kal iman tan Tengah.
( Syamsir S, 1995:29 )

Berdasarkan hal tersebut di atas, bahwa aqama

Hindu Kaharingan sama kedudukannya dengan aqama lainnye

yang berkembang di Indonesia yakni sebagai agama

pribumi atau suku dayak Kalimantan Tengah yang secara

garis besar suku dayak tersebut terbagi empat suku

besar yakni Dayak Ngaju, Lawangan, l'la'anyan dan Ot-

Danum.

Adapun yang cukup .nenarik untuk diteliti pada

agama Hindu Kaharingan ini adalah masalah sosialisasi

ajaran agama kepada generasi muda atau anak cucu rnereka

sebagai pewaris dan penerus nilai-nilai agama..

Sosialisasi ajaran agama yang disoroti dalam peneli.tiin

ini antara lain tentang ; uPacara l'lamPuhunan Anak

sebagai tanda syukur orang tua kepada anak yang baru

lahir, upacara Basarah sebagai alat komunikasi manusia

kepada Tuhan Yang aha Esar upacara l'!an)akeir upacar"*

Balian dalam rxrgka pengobatan kepada keluarga' yano

sakit, dan Tiwah sebagai pelaksanaan kewajiban dan

tanda bakti seorang anak kepada orang tua yang telah

men ingga I .

Misa-lnya Pada pelaksana.an Tiwai'r yanq dalam rangka

mengantarkan roh orang yang telah meninggal ke Le|'u

Tatau (Surga) yaitu negeri dilangit ke tujuh

sebagaimana dijelaskan oleh Tjilik Riwut (1990) dalam

bukunya Kal imantan l"lembanqun sebagai berikut :
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Upacara Tiwah dimaksudkan untuk mengantarkan
j iwa/roh orang yang meninggal ke alam bakar yaitu
negeri di langit ke tujuh yang dlnamakan "Lewu
Tatau Habaras -Bulau Hat:usung Hintan Hakarang'an
Lamiang" disitulah tempat berkumpul segala
jiwa/roh yang telah meninggal dan dinamakan
"salumpuk Liau" ,., Upacara ini berjalan bisa
memakan waktu 7 sampai 40 hari dengan memotonq
ayam, sapi, kerbau, babi, Bahkan di zaman dahulu
kala juga disediakan "kepala manusia".
(Tjilik Riwut, I993:32O)

Itulah salah satu kegiatan sosialisasi agama yang

dilakukan oleh penganut Hindu Kaharingan pada

masyarakatnya, dan menurut hemat penulis orientasinya.

tidak jauh berbeda dengan agama Islam. Dalan Islam

sosialisasi agama tersebut dimulai pertama-tama dalam

rumah tangga dan kemudian dalam masyarakat dimana

seseorang terEebut bertempat tinggal. MaEyarakat desa

Pernantang yang merupakan subjek Penelitian tersebut

adalah termaksud Suku Dayak Nqaju yang berdasarkin

pembagian wilayah Suku Dayak ,Ilenurut kelompok besarnya.

Sebagai rujukan adalah berdagarkan pendapat James

Danandjaya yang dikutip oleh Koentjaraningrat( 1984)

yang menjelaskan bahwa di Kalimantan Tengah ada tiga

Suku Dayak Eebagai kelompok besar, yaitu :

1. Dayak Ngaju yang mendiami sepanjang sungai-

sungai besar Kalimantan Tengah seperti KapuaE'

Kahayan, Rungan' I'lanuhin, Barito dan Katingan.

2. Dayak Ot Danum yang, mendiahi sepanjang hulu-

hulu sungai besar seperti Kahayan, Runqan t

Earito dan Kapuasr hulu-hulu sungai Kalimantan

Barat.
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B

3. Dayak Ma'anyan yang tersebar diberbaqai bagian

di Barito Selatan, ditepi sungai Barito'

terutama diantara anak-anak sungai seperti

Patai, Telang, Karau dan DaYu'

Beranjak dari hal tersebut di atagt maka penulis i

ingin mengetahui bagaimana sistem sosialisasi agama l

yanq dilaksanakan oleh agama Hindu Kr.laringan pada

masya'rakatnya. Sehingga penelitian ini berjudul " STUDI I

TENTANG SISTEM SOSIALISASI A6AMA HINDU KAHARINGAN PADA I

MASYARAKAT DI DESA PEMANTANE KECANATAN NENTAYA HULU

KABLTPATEN KOTAITARINGIN TII1UR ".

PERUMUSAN I'IASALAH

Beranjak dari latar beLakang di atasI maka yang

rnenjadi permasalahan dalam Penelitian ini adalah

menitik beratkan Pada :

Bagaimana sistem Sosial iEasi Aqama Hindu

Kaharingan yanq dilakukan oleh penganut agama Hindu

Kaharingan baik dalam keluarga maupun dimasyarakat yang

ditekankan pada Sosialisasi agama tentang : uPacara

mampuhunan anak, basarah, perkawinan' balian' dan

tiwah.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

l.l,.lengetahuibagaimanasistemsosialigasiAqamaHindu

Kaharingan dalam Rumah Tangga Pada masyarakat di

DeEa Pemantanq Kecamatan 'lentaya Hulu Kabupaten

C
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Kotawaringin Timur.

2. Mencetahui baqaimana Eistem Eosialigasi aqama Hindu

Xaharingan dalam masyarakat di Desa Pemantang

Kecamatan I'tentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.

f,. Menqetahui baqaimana peraturan yanq terdapat dalam

agama Hindu Kaharingan dalam mensosial isasikan

;reamanva kepada I masyarakatnya di Desa Pemantanq

Kecamatan Plentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur'

Adapun harapan PenuliE hasil penelitian ini

nentj.ny.. dapat berqune begi :

1 . PernoembanQan i lmu trenoetahuan khususnya tentanq

teori EiEte.n sosialisaEi suatu agama sebagai

qumbanqan pemik iran Penu I iE.

2. Peningl,atkan dan penqembangan wawasarl peranan orang

tna dan tokoh-tokoh aqama dalam ' mensogialisaEikan

agama pada masyarakatnya secara terkoodinir '

3. Pernerintah setempat dan instansi terkait diharapkan

hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan

penindak lan iutan pembinaan dan penqembanqan

berikutnyar khuEuEnva dalam mensosialiEesikan aga'na

Hindu lraharinqan pada masyarakat di Oeea Pemantanq

Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur'

4. Sehaoi media dakwah haqi peneliti aqama khuEutnva

bagi Fakuttas Tarbivah IAIN Antasari Palangkarava'

T I NJAI'NN PIJSTAKA

Pengertian Sistem SosiaI isasi

Drs. Tatano M. Amirin dalam buktrnya Pokok-pokok

D.

I
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Te(]ri SiEtem menoemukakan beberapa pendapat para

ahli tentanq penqertian Bi.stetn sebagai berikut :

Campbel l. ( 1979:3) sistem itu merupakan himpunan
komponen atau baqian y'ang saling berkaitan yang
hFrgama-sama berfutnosj. lrntuk mencapai seguatu
tuiuan.
El iaE N. Awad. ( 197924 ) siEtem itu merupakan
sehimpunen komponen atau sub sistem yanq
tproraanisasikan dan berkaitan denoan rencana
untuk. mencapai sesuatu tu itran tertentu.
Mr-rrdick dan RbsE. ( 1982:4) Veri simplv.a system
is a set of elements, such as people' thingEt and
conceptg whj-ch are related to achieve e mutual
qoa I ( gecara sederharla, sistem itu merupakan
<phimpunan unELlr. semisal manusia. benda-benda'
dan l,onseP! yanq saling berkaitan untuk mencepai
.;eEuatLt tujuan bersama. (Tatano M'Arnirin.1994:
1'l- 12 ) .

Dari beberapa Penaertian sistem yanQ dikemukakan

para ehli diates, dapat diambil pengertian bahwa sistem

itu adalah Euatu l'eEatuan yanq utuh' merupakan

ranqkaian kegiatan yang terkoordinir dalam rnencaPai

suatu turjuan. Adapun vanq dimakEudkan penul i-s' sistem

dalam penelitian ini adalah suatu rangkaian kegiatan

yanq tPrarah. terkoordinir. dan mempunvai tujuan yanq

di laksanakan oleh Aqama Hindu Kaharingan kepada

masvaral,atnva di DeEa Pemanteno Kecamatan Mentaya Hulu

Kabupeten Kotewarinqin T imur.

Adapun penqertian sosia I ogasi menurut

Prof . DR. Soej arda dan H.A.H HarahEp dalam bukunya

Ensik lopedi Pendidikan seba€ai berikut :

a

h

ta

SoEiaI isasi adalah dalam geriE beEarnya suatLl
oenvesuaian kepadakepentinoan atau sifat-sifat
umLrm dari rnasyarakat dengan menyisihkan kepen-
tinqan-kepentinoan denoan hasil timbulnya suatu
keadaan yang stabil serta harmonis' (Soejarda
Poerbak awatia. t981 : 332 )

Hasan Sadilv dalarn brrkunva EnEil'lopedi Indonesia
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menyatak an bahwa :

Sosialisasi itu adalah ilnu penqetahuan tentanq
tinokah laku berkenaan denqan 'proEes yang rumit
baqaimana individu belaiar tentanq dan berperileku
.eperti vanq diharapkan oleh ma=yarakatnya'
( Hasan SadilY '1984 

: 3264)

Splan iutnva Fdbrar A. RosE ( 1969) dikutiP oleh

sosioloqi Skernatik a, Teori dan
Abdtt I sv en i dalam bukunYa

Terapan menqatal'an bahwa :

Soqialisasi adalah pertumbtthan perasaan kita' dan

p"tr=trn ini akan mEnimbulkan tindakan segolongan'
OiPatakan, banvak rflacam perasaan ini ditimbulkant
dan tipis tebainva perasaan ini tergantung pada

macam qolpnqan yanq mendatanQkan lienqaruh itu'
(AbctulsYani, 1994 : 58)

Dari beberapa penqertian soEialisasi yanq

dikemukakan oleh para ahl i tersebut diataE dapat

diambil penoertlan bahwa EosialisaEi itu adalah suatu

proses yang di takukan dals'n ranqka memberikan

Denqertian kepada individt.t 'nenoenai 
tinokah laku yang

diharepkan oleh-masyaral'atnya' Adapun yanq dinaksl.rdkan

prnLtl is tentanq sosialigasi dalam penelitian ini

adelah proses vang dilakukan oleh Agama Hindu

KaharinQan dalam ranoka menyiarkan aqama kepada

masyarakat di Desa Pemantang Kecamatan Mentaya HuIu

Kabupaten Kotawarinqin T irnur '

Jadi yang d j'mal"Eud dengan sistem sosial isasi

adalah ranqkaian kegiatan yang teraraht terkoordinir'

dan mempunyai tujuan yang dilakukan dalam rangka

penyiaran agama oleh agama l{indu Kaharingan kepada

magyarakatnya di Desa Pemantanq Kecamatan I'lentaya Hulu

Kabupaten Kotawarinqin Timur' Sogialisasi yanq

dimakqudkan sebaqai penyiaran disebut soEialisasi untuk
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selanjutnya.

Menurut Drs.H.Syamsir S,t'ls ( 1993) dalam hasil pe-

neliti.ennya berjlrdul Aqama Kaharinqan dan Pengaruhnya

Terhadap NiIai Budaya Suku Dayak di Kalimantan Tengah

menjelaEkan suatu perkembangan l'.ebudayaan didaEari oleh

agama, nilai-niIai, faham/lingkunqan yar'9 mempengaruhi

sert.1 menuntun banqsa/suku kearah pembanqunan yang

lebih baik. Perkembanqan tersebut dari generasi ke

qenerasi berikutnya dan terjadi penvesuaian budaya'

kalau terjadi kesenjangan antar generasi akan terjadi

qap dan rnenyebabkan suatu qenerasi tidak mempunyai akar

Eejarah dan mudah rapuh. H.rl ini sejalan denqan apa

vano dijelaEkan oleh HaEan Sadilv (1989) bahwa

sosialisasi dipandang oleh para i Imnwan sebaqai salah

qatu cara untuk melestarikan kebudayaan yanq diwarigkan

dari qenerasi Penerus, sosialisasi dipelajari karena

ada sifat yanq mendasar pada diri manusia yaitu:

1. Secara ekstern pada diri manusia tidak rnempunyai'

naluri, sehinqqa sebagian besar perilakunya

diperoleh dari hasil belajar.

2. Karena ketidak adaan naluri tersebut. manusia herus

mengadakan kont-ak dengan I ingkunqannya dan hidup

menurut nilai-niIai dan norma setempat'

ProsEs soEialisa5i itu daPat berlang5unq dengan

dua cara yaitu Ianqsung dan tidak langsunq, sebagaimana

dl jElaEl'.an oleh Abdulsvani(1994) bahwa sosialisasi

dapat terjadi denqan :

;

1. Secara lanQsuno yeitLr melalui tatap muka dalam
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pergaulan sehari-harr.

2. Tidak langsunq yaitu melalui telepon. gurat atau

melalui media masa.

Selanjutnya Abdulsyani juga menjelaekan bahwa ada

beberapa kecendrungan yang terj adi dalam Proseg

sosial isaEi yaitu

Individu memeluk salah satu kebiasain kelompok
maEUk ke dalim kelompok Ieinnya'
Individu menolak t'ebiaEaan kedua kelompok
bersainq (sosialisasi yang tidak berlanjut)
Individu menoi.kuti kebiasaan kedua kelompok
sedang bersairrg, (Abdulsyani,l994:59)'

dan

yang

y anq

SoEialiEasi dilakukan dalam ranoka memenuhi naluri

manusia melalui belajar dan melakukan kontak dengan

I inqkunqan yang hidup rnenurut norma yanq berlaku di

tempatnya.

Selanjutnya dalam proses soEialisaEi tersebut.

tidak lepas dari hubungan sosial/interaksi sosial.

Menurut H. Bonner yang dikutip oleh Drs.Slamet

santoso,M.Pd 1L992) dalam bukunya Dinamika Kelompok

menjelaskan bahwa Interaksi SosiaI adalah hubunqan

antara dua individu atau lebih dimana saling

mernpenqaruhi. menoubah. memperbaiki kelakuan individu

I ain dan sebaliknva.

Selanjutnva DrE. slamet Santoso. H'Pd menoemukekan

beberapa aspek dalam interaksi sosial itu adalah

sebaqai berikut :

1. Adanya Hubungan

Setiap interakEi sudah barang tentu terjadi karena

adanya hubungan baik antara individu dengan individu

maupun antara individu dalam hubungan kelompok'
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2. Ada Individu

Setiap interaksi sosial menuntut tampilnya individu-

individu yanq melaksanakan hubungan.

3. Ada Tui uan

Setiap interaksi sogial memiliki tujuan tertentu

Eeperti mempengaruhi individu I ain.

4. Adanya hubunqan ddngan struk tur dan funqgi kelompok

interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur

dan funqgi kelompok ini terjadi karena individu

dalam hidupnya tidak terpisah dari kelompok

disampinq itu individu memiliki funqsi di dalarn

kelompoknya.

(SIamet Santogo. 1992 : 15).

Jadi dapat.dikatakan bahwa suatu ir teraksi sosial

terjadi dengan adanya ; individur adanya hubungant

tujuan tertentu dan hubungan individu dengan struktur

dan funosi kelompok - Selanjunya dalam melakukan

interaksi Eosial tersebut tentu banyak faktor yang

memppnqaruhi hubunqan tersebut vancl Eecara umum ada

dua, yakni faktor dari dalam diri individu dan dari

Iuar individu. Da:lam haI ini Drs'

Slamet Santoso, I'l.Pd mengemukakan beberapa faktor yang

mempenoaruhi interaksi sosial yaitu :

1

2

"The nature of the social situation". Situasi sosial
itu baqaimanapun memberi bentuk tinqkah laku ter-
hadap individu yang berada dalam situasi tersebut'
"The norms previvailing in any qiven EociaI group"'
Kekuasaan norma-norrna kelompok sanqat berpengaruh
terjadinya interaksi sosial antar individu'
"Their own personality trends". I'lasing-masing
individu memi l ik i tujLran kepribadian, sehingga hal
ini berpengaruh terhadap tinqkah lakLtnya'
"A person's transitorv tendencies" - !'etiap individu

3

4
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berinteraksi seEuai denqan kedudukan dan kondisinya
yang bersi fa t sementara.
"The ProcesE of perceivinq and intepretinq a

situation", Setiap situasi menoandunQ arti baqi
setiap individu sehinqqa hal ini mempengaruhi
individu untuk mel ihat dan menafs irkan situasi
tersebut, ( SIamet Santoso, L992r L6'r,

Itulah beberapa faktor yanq memPengaruhi interaksi

qosial yanq sanoat menentukan berhasil atau tidaknya

interaksiproses interaksi tersebut ' Selanjutnya dalam

terEebut selain ada faktor-faktor yanq mempengaruhi '
juga terdapat hal-hal yang mendasari interaksi sosial

seperti d ikemuk ak an oleh Drs.
:

dalam diri individu dan Iuar

Slamet 5an toso 
' 

I'l .Pd bahwa

individu ' dasar-dasar Y ang

dimaksud ialah :

Imitasi
Yaitu serupa denQan idio-motor action yakni adanya
tinqkah Iaku yang bersifat otomatis sehingga
menimbulkan/menqall ibatkan adanya tingkah Iaku yanll
seragam.

1

J

2. Suqes t i
Yaitu pember i an
dikritik ter I ebi h
tinok ah I aku Yang

penoaruh k ePad a
dahulu, Eehinqga
Eeraeam diantara

yanq I ain tan Pa
akibatnya terj ad i
mereka.

dalam bukunYa

pendaPat Drs.

Identifikasi
Yaitu sebaqai proses menyamakan dirinya denqan
individu lain. Jadi dengan kata lain indentifikasi
qebaoai alat untul sosialisasi individu dalam
kehidupan sehari-hari.

4 Simpati
Yaitu
Seorang
sosial.
( Slamet Santoso. L992'. L8'27 I

2. Penqertian Agama Hindu Kaharingen

a. Penqertian Aqama

H. Endanq Saifuddin Anshar i

Aqama dan Keb(ldevaan yang mengutip

Sidi Gazelba Yanq menY:takan bahwa

pada dasarnva suatu proEes tertariknya s€r-
individu lain dalam suasana atau situaEi



Kaharingan ada I ah suatu
maEvarakat di kalimantan
Kaharingan berasal dari kata
yanq bera r t j. air kehidupan
1984 : 137 )

L4

kEpercayaan asli
Tenqah. Sebutan

"Danum Kahar ing an "
( Koen tj oron ingrat '

Aqama sama dengarr religi yaitu kepercayaan
kepada dan hubunqan dengan Tuhan. hubungan
mana menyatakan ctiri dalam bentuk, kultus'
ritus dan permohonanr menurut doktrin
tertentu. (Endang Saifuddirr Anshari , L9B2 :

49).

oleh

Dari beberapa penqertian agama yang

dikemukakan oleh para ahli diatas dapat diambil

pengertian behwa agama itu ialah kepertrayaan atau

k eyak inan segeorang akan Tuhan, hubungannya

dengan Tuhan yang didalamnya menuntun manusia

rrn tuk hidup bahao ia -

b, Hindu Kaharinqan

l(oen t j oron inq ra t menoatakan bahwa

Selanjutnva Clifford Qeerts yanq dikutip

JB Sudarmanto mengemukaken pengertian agama:

Aeama adalah sistem Eimbol yano berfunqsi
untuk mbndasari ' menamakan dalam diri
manus ia. peraEa an - peraEaan . motivasi yang
kuat yang meresapi gejalanya yang tahan lama

denoan merumuskan konEep-konsep ten tanq
tahap sksistensi umum dan ,nenandainya dengan
pancaran fakta sedemikian rupa sehingga
perasaan motivasi itu real dan istimewa'
( JB 'Sudarmanto, ,.987 : 9)

Dijelaskan oleh Mikhail Commanns bahwa

dulu tidak ada
beberapa dasawarsa
menggunakan isti I ah
Eommanns. 1987 : 85)

kata
orang

ag ama

Dari pendapat dua para ahti di ataE dapat

diambil kesimpulan bahwa Kaharingan adalah suatu

l. epercayaan aEli Sttkur Dayak Kalimantan Tenoah dan

agafla ' baru sej ak
Kat imantan Tenqah

Kahar ingan. (MikhaiI



f

t5

dipenoaruhi oleh kebudayaan, Hindu sehinqqa

menjadi aqama Hindu Kaharinqan haI ini sejalan

denean penjelasan Ijilik Ri!^,ut (1993) yeng

menyatakan diperkirakan masuknya kebudayean Hindu

raharinoan ke Kalimantan adalah pada tahun kuranq

lebih 13 50 t'I dan agama Kaharinqan itu sendiri

merupakan igania asli suku Dayak'

Selanjutnya dijelaskan pula oleh Drs. AntheI Dage

( f986) bahwa : Dengan masuknya kepercayaan

Kaharingan ke dalam agama Hindu, maka disetiap

desa ada pengaruh agama Hindu Kaharingan dengan

kegiatan keagamaan di Iaksanakan di balai

Kaharinqan dan rumah penduduk yano beraqama Hindu

Kaharingan '

Ajaran Aoama Hindu Kaherinqan

a. Pandanqan terhadaP Tuhan

Menurut Drs.H.Syamsir 5.1'lS menqemukakan

pandangan Agama Hindu Kaharingan tentang Tuhan t

bahwa:

Tuhan menurut Hindu Kaharingan Maha Eesart
Maha Suci. Maha Mul ia' llaha Jujur, l4aha
l{enaetahui hal ini disebut dengan Ranyinq
Hatala Langit Raja Tuntung l'latan Andau tuhan
Tambing Kabunteran Jata Balawang Gulau'
Kanaruhan Bapager Intan, artinya Yang maha
kuasa. berkuasa dilan.git. raja yang
menghidupkan siang dan malam, zat yang maha

=.r.i di tempat yano mulia' (Syamsir
S, 1995:30 ) '

Semen ta ra

Tamparan Taluh

oleh l1a jel is

IndoneEia dalam

i tu d ida 1am

Hand iai. (Awal

Besar- A I i.m

PaEal 1 aYat 3

fitab

Sega I a

UIama

bahwa :

Pana turan

Kej ad i an )

Kaharinqan
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AKU I N I LAH RANY I NG HATALL A Yana I'laha Kuasa ,
Awal dan Akhir segala kejadian, dan Cahaya
Kemul iaanKU yanq Teranq, bersih dan suci,
adalah cahaya ke-hidupan yanq Kekal Abadi'
dan AKU sebut ia HINTAN KAHARINGAN. (|'lajelis
Besar Alim UIama Kaharinqan Indonesia' 1996
: 1).

Dari penjelasan diatas dapat diambil

kesimpu I an bahu,,a Tuhan menurtii Agama Hindu

l.aharingan adalah yang maha berkuasa, baik

dilangit ataupun di bumi yang menempati tempat

yang muIia. Ranying tersebut adalah Penguasa

tertinggi sebagaimana Tjilil'. Riwut (1993)

menyatakan bahwa Ranying ada;ah penquaga ter-

tinggi yang berarti semua Dewa tunduk kepadanya.

Fandanqan T-erhadap l'lanus i a

Didalam Kitab Panaturan Tamparan Taluh

Handiai (Awal seqala kejadian) ( 1996) ' dijelaskan

bahwa yanq mengawawal i kehidupan di dunia itu

adalah diciptakanlah oleh Ranying Hatalla seorang

laki-Iaki yang diberi nama J'lanyamei Tunggul

Garinq Janjahunan Laut,

yanq diberi nama KamEluh

Yanq akhirnya memiliki keturunan --iqa

perem pu an

JanjuIen.

oranq Raja'

sebagaimana dijelaskan bahwa

... Mereka melaksanakan upacara Nahunan baqi
bay i l'lanyamei Tunqqu I Gari.nq Jan j ahunan Laut
dan Raja Uju Hakanduanq rnenqoleskan darah
her^,an kurban pada mereka ! Setuai Pesan
RANIY I NG I-IATALLA dan JATHA BALAWANG BULAU '
Eekal iqus memberikan nama ketiqa bayi
tersebut. vaitu :

- RAJ A SAI{GEN
- RAJA SAI\IGLANG
- RAJA BUNU. ( l4a jel iE Beqar Al im lJlama

Kaharinqan IndoneEia. 1996' pasal 20,
ayat 2Q i 63 ).

dan Eeorang

Putak Bulau

16
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DaIam hal ini dijelaEkan oleh Drs. H.Syamsir

S.MS (1993) bahwa ketiga salrdara ini saling

berebutan sLnjata yang paling ampuh terbuat dari

Sanaman Leteng mi I ik tlaharaja Buno, sedangkan

maharaja Sangiang punya senjata Sanaman Lampang

yanq tidak dapat mEmbunuh, dikarenakan keinginan

yano beEar oleh Haharaja Sanqianq untdk

mendipatkan senjata l"laharaja Buno maka terjadilah

pertempuran yanq dahsyat. tlel ihat kejadian

tersebut kemudian orang tua flereka rnelerai

pertelahian kedLra anaknya tersebut dan akhirnya

Maharaja Sangianq dikirim ke wilayah 'tempat

tinqgal Maharaja Langit di pulau kediaman mereka.

Sedanqkan Sangen tetap tinggal di pLrlau kediaman

mereka yai tu Batu Nindan tarung, kemudian

Hahajara Br-rno dikirim kebumi dan kemudian menjadi

nenek moyanq manusia diatas bumi.

Dijelaskan pula oleh Drd. H.Sya,rsir SrNS

( 1995) , bahwa Ranyino Hatal la Lanqit mermesan

kepada umat manusia untuk memi I iki watak dan

tau I adan yaitu:

l. Penyang ( Iman )

2. Penqarasanq ( Ilmu )

3. Batu Panggiri ( Ibadah )

4. Pangqiri Ilou ( Alam )

5. Lingu ( Keteladanan )

Selanjutnya d ijel askan pula bahwa:

Agar hidup jujur diantara raja-raja di bumi watak
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harus dimil iki ialah

trlatak Metanandau ( matahari ). Hidup ini

berfungsi sebagai matahari. memberikan tenaqa

dan sinar yang berisi semandat tinqgi.

Watak Blrlan i Mampu memberi terang pada saat

kegelapan atau pada saat melalui jalan buntu.

trla tal.. Bintanq Patendu ; Natak Bintanq yang

berfungsi sebaqai pedoman aqar induk tidak

kehilanean arah dan menjadi panutan bagi

I ingkungannya.

Berwatak Batu ( Bumi ) ; Sanggup menanggunq

beban pesan dan mampu memberikan anugrah

sumber l..ehidupan. jujur dan adi I .

Watak Air : berwatak dinamis, menyusikan'

relalu menqanut sumbernya, adilr merata dan

berani.

Natak tumbuh-tumbuhan : lr,atak yang disiplin,

tumbuh subur memberikan kthidupan.

trlatak Menduna : Berwibawa, diseqani dan

mel indunqi yanq 1ain.

B). t^latak melaksanakan ajaran Tuhan yanq lebih

pengarasang belum atau

menurut isti I ah Jawa. (

: 32-33 )

?l

4).

5).

6).

7\.

dikenal p€rny ang

disebut as tabra La

Syamsir,Srl'ls r 1993

Diterangkan oleh

manusia itu terdiri

,, i.wa / roh oranQ yancl

dan o ranq

Tj i l ik Riwut ( 1993 )

dari Jiwa/Rolr dan

masih hidup

yang meninggal

. bahwa

j asad .

disebut

disebutHa m ba ruan '
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Salumpuk Liau. Hal ini Eejalan dengan apa yanq

di jelaEkan oleh Drs.H.Syamsir S't'ls ( 1993) bahwa

menurut oranq Dayak Kaharinqan j iwa/roh itu

terbagi dua macamr masing-m.sing adalah jiwa

orane yanq masih hidup dinamakan "hambaruan" atau

"samenget" dan jiwa orang yang Eudah meningqal

dinamakan" SaIi.rmpuk Liau " dan 19 raga orang yang

telai'r meninggal dinamakan "salumpuk Bereng ".

Pandangan Terhadap Kehidupan Setelah I'lati-

Tjilik Riwut (1995) menjelaskan bahwa

apabila seseoranq telah meninggal dunia' maka

jiwa/rohnya tersebut akan kembali Ke Lewu Tatau

Habaras Bulau HabuEuna Hintan atau diEebut pula

dengan Sorga, suatu neqeri yanb berpasirkan emas

disanalah menLtrut kepercayaan Dayak Kaharinqan

tempat berkumpulnya jiwa/roh orang-oranq vanq

telah mati.

Dijelaskan oleh Drs.H.Svamsir S't4S ( 1995)

bahura dalam perjalanan menuju alam baka rohljiwa

oranq yanq telah meninggal tersebut harus diantar

kembal i kepada Ranying HataI l; melalui suatu

uoacara vano sangat populer dil'.alangan oranq

Dayak yaitu Upacara Tiwalr. Upacdra ini

dimaksudkan meneantarkan penjalanan roh yang

banyak sekal i mengalami rintangan ' Diantaranya

baik denqan 30 embun, melewati qununq-qununq t

sungai , tel aga dan I autan, serta hutan dan

sebaqainya.. Rintanqan ter-sebut masih belum harus
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ditempuh Iaai dengan melewati jembatan

tinqci sebelum sampai ke Let^tu Liau.

Dijelaskan oleh Tjilik Riwut ( 1995)

yang disebut dengan Salumpuk Berenq juga

dirawat denoan baik yang disimpan dalam

keci I yang - disebut Sandung. Adapun nama

jenis Sandung yditu sebagai berikut :

a

c

y ang

1 Rtrr.r i
Terbuat dari kayu yang sudah dibelah dua dan
dibagian tengahnva dibuat rongga/di. lubangi
Eebagai tempat peny impanan jenazah.
Raung
,Juqa terbuat dari kavu. tetapi dalam bentuk
l.ayLr br-rlat tetapi bagian sebelrh atas diberi
penutup. sebaqaimana Iayaknya sebuah peti.
lraPurung
Seperti Deti mati pada umrrmnya yanq terbuat
dari papen berbent-uk persegi panjang dan
cl iatasnya diberi tutup.
Kai:irinq
Bentrrl.nya Eerlrpa dulanq tempat makanan babi,
tetapi bertiang panjang satu depa.
Sandunq
Berbentul,. seperti rumah tetapi keci I dan
bertiang panjang. Terbagi 2 yaitu:
a. Sandunq Raung. mempunyai 6 tiang
b. Sandung TuIang, mempunyai satu tiang.
Sandung Rehunq
Gunanya tempat "Balai Telon" dan yang
diletakan dalarn Sandung rahung adalah orang
yang mati dibunuh! karena menurut keyakinan
bahwa Telon nanti akan membalas kepada orang
yanq telah me.flbunuh.
Sandung Du I anq
Untuk menyimpan abu dan Tulang oranq yanq
telah meninqgal dan telah dibakar.
Sandunq Naunq
Untuk menyimpan tulang-tulanq orang yanq telah
meningqal dunia akan tetapi tidak dibakar.
Sandunq Ba l anqa
Tajau/balanea tempat p€nyi.rTlpanan abLl jenazah.
( Tjilil, Riwut, 1993 : 323 - 324 ).

Karena MANUS LA cricipt6kan oleh

k emaha kuasaan-Nya

Rany ing

Hatal la Lanqit dari

rag a

ha rug

ruma h

dan

4

:1

6

7

y ang

di-datanq dan kEmbal i kepada-Nya, se'bagaimana
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teranokan dalam l..itab Panaturan Tamparan TaIuh

Handiai pada pasal 57 ayat 2 bahwa

Upacara Tiwah. yaitu upacara kematian dan
yang disebut kematian r yaitu jalan Pulang
k emba I i k epada RANY I NG HATALLA LANG I T
menurut yang Eudah ditetapkan oleh-Nyar bagi
seiap manusia. yang pulang kembali lanqsunq
menyatu pada RANYING HATALLA LANGITT melalui
jalannya ia datang dan hidup dari RANYING
HATALLA LANGIT. ( Majelis Besar alim UIami
l(aharinqan Indonesia, L996 : 437 l.

Dari l.:eLeranqan diatas dapat diambi I

penqertian bahwa setelah kematian ada suatu

kehidupan yang baru bersama sang pencipte yang

merLroakan awal seoala kejadian ' penquasa alan

jagat raya yaitu bersama RANYING HATALLA LANGIT

setelah melalui perjalanan yanq panjanq Eetiap

rohlj iwa orang yang telah meninggal yang harug

melakukan upacara t iwa h.

Upacara Keagamaan.

Tj i I ik Riwut ( 1993 ) mengemukakan beberapa

bentuk upacara adat/keagamaan yang terdapat dalam

aoama Hindu Kaharinoan seperti :'

I ) Upacara Nanuhun Nakawan

Upacara pemberian nama kepada bayi atau

pertama kali menginjakkan kaki di tanah atau

keluar rumah ber lanqsunq 7 hari 7 malam.

Dijelaskan dalam Kitab Panaturan bahh,e ajaran

tentang upacara pemberian nama bagi seoranq

bayi disebut dengan upacara Nahunan. Yaitu

pada pelaksanaan bayi dari Hanyamei Tunggul

Garing Janjahunan Laut dan Kameluh Putak Bulau
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Janjulen Karanqan yang dilaksanakan oleh Raja

Hak anduang sebagaimana difirmankan oleh

Ranyino Hatalla Lanqit untuk menjadi pedoman

bagi kehidupan dunia hingga sekarang ini '

Sebagaimana diterangkan dalam paEal 53 sebagai

berikut :

Sebaoai mana telah difirmankan
RANYING HATALLA LANGIT kepada Raja
Ujr-r Hakanduenq disaat mereka
melaksanakan Upatrara pemberian nama
baoi bayi l"tanyamei l.unooal Garing
Janjahunan laut, pert latan upacara
yanq disiaFkan. adalalr : Satu batang
pohon sawang, satu batang rotan r dan
rotan ini panjangnya kurang lebih
t iga deFra, dibagian ujungnYa
d i. bua tk an patung berbentuk wujud
nanusia' satu buah tombak rabayang ;
t, etiga baranq tersebut disatukan
atau diikat menjadi satu denqan
rnenempa tk an pula dibaqian panqkal-
rtydr yaitu : Satu Rr-tPun Uru Lewu,
Satu batanQ Uru SambeIum. Satu
batanq lJru Tuntung. Satu rumpun lagi
Uru r.ajalumpanq : UntLlk Penqikal
semua itu dicari Serat Tengang BuIau
Sanol.elemu.
(Majelis Besar Alim UIama Kaharinqan
Indonesia, 1996 : 3AA - 349).

2 ) Upacara Perkawi-nan

Dilaksanakan sampai 7 hari 7 malam, kedua

mempelai duduk diatas Gong yang kemudian

dipalas dengan darah babi/ayam disaksikan oleh

ketua Adat yang menyampaikan janji kepada

TeIon dan kepada RanY ing.

Diterangkan dalam Kil-ab Panaturan bahwa dalam

adat llas Kawin yang harus diEediakan oleh

seorang mempel ai laki-Iaki untuk mempelai

perempuan yanq akan menjadi contoh bagi

Pasal ( 1)
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kehidupan berikutnya, sebagimana terdapat

dalam paEal 30 bahwa :

Ayat (20) Orang-oranq tua sudah berkumpul

untuk membicarakan jalan hadat bagi

t\lyai EndaE, BuIau Lisan Tinqan yang

diinginkan dan yang akan diserahkan

o'lrh Raja Uju Hakanduanq disaat

melaksanakan lJpacara Perkawinan

nan t inya.

Ayat (32) Semua PeIak Rujin Pengawin seperti

yang ada diucaPkan sewaktu Raja Uju

Hak anduang. . . Yaitu :

- Ka I ata Padadukan

' - Duhunq Tajepan Pandung

- Rabayang Kawit Kalakai

- Gundi LumPang Lusu

- Gahuri NutuP Sanqku

- TabaEah Sinjanq En tang

- Ehet Penteng Sabangkang, Pisau

Pantun Sabangkang. ( Majelis
: Besar AI im Ulama Kaharinqan

Indonesia, 1996 : 112 - 115 ).

3) Upacara BaIian

Dijelagkan dalam kitab Panaturan taluh handia

(1996) bahwa banyak macam dan jenis uPatrar

baL ian yanq disesuaikan denqan ,laksud dan

tujuan pelaksanaannya sebaqaimana diterangkan

bahwa:
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Upacara ba l ian dilakukan untuk
Eeseoranq yang sak i t keras
menqhawatirkan dikarenakan oleh
qangquan roh-roh 1e l uhur setempqt
akibat perbuatan yang bersangkutan
meruEak atau mencemoh keberadaan
leluhur ditempat mereka berada.
(hajelis Be--ar Agama Hindu Kaharinqan
:648).

Dijelaskan pula oleh Tjilik Riwut (1993)

Lrpacara baI ian disebut juqa Timbek r Yanq

sepintas lalu adalah berisi tari-tarian dengan

iringan bunyi-bunvi seperti i qong, gendang

yang ditarikan oleh seseorang yang memanq

ahI inya Eambi I membaca mantera-mantera yang

ber iE i permohonan kePada dewa.

Dari kedua pendapat tersebut diatas dapat

diambil penqertian bahwa upacar balian juqa

merupakan Ealah satu bentuk upacara keagamaan

atau adat yanq di laksanakan oleh seorang

balian delrm rangka pengobatan terhadap oranq

yang sakit dengan melalui pertolonqan para

dewa '

4) Upacara T iwah

Merupakan salah satLt upacara btsar yaitu untuk

mengantarkan jiwa/roh orang yang telah

meninqqal kealam baka. yaitu neoeri di lanqit

ke tujuh. dimana Lewu Tatau Habaras BuIau

HabuEuno Hintan Hakaranqan Lamianq' Dilaksana-

kan oleh Mahanteran yanq disebut Bal ian t

berlanosunq beberapa hari.

Dalam ki;tab Panaturan dijelaEkan bahwa uPacara
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t- iwa h vang pertama kali dilakukan oleh Raja

contoh untuk keturunanBunu yang merupak an

berikutnya disebut dengan Tiwah Suntu. seperti

dijelaskan dalam Pasal 32 aYat 5

Keturunan Raja Bunu, sebelum mereka kembali
menyatu kepadaKu. mereks menyucikan dirinya
terletrih dahulu. oleh karena ada Eial kematian
yanq berakibat bagi kehidupan. dan begitu pula
baoi mereki vanq masih menjalani kehidupan'
Mereka melepaskan Eial pantanqan hidupnya yang
dia[ ibatl.an adanva kematian diantara mereka
yang masih hidtrp. eqar ,nere['a hidup tenang
seragi dan sei.rnbanq. panjanq umurnya i ItuIah
sebabnya AKU menvuruh kal ian melakEanakan
Tiwah Suntu rji Leurut Bukit Batu Nindan TarunQ
ini, sebel.um AKU menurunkan Ra-ia Bunu
EekEluaroa ke Pantai Danum f.alunen. ( l'la jel is
Besar Alim UIama Kaharinqan lndonesia' 1996 z

15r) ).
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BAB II

BAHAN DAN IfTODE

BAHAN DAN IIACAI,I DATA YANG D IGUIiIAXAN

Adapun bahan dan macam data yanq digunakan dalam

penelitian ini antara lain adalah !

l. Bahan tertutig vaitu data yano diperoleh dari

tulisanr dokumenr laporan dan literatur yanq

rnempunyai relevansi denqan masalah yanq diteliti'

Data yang di gali meliPuti :

a. Gambaran umum lokasi penel itian yang terdiri

dari :

1) Geograpi desa : Letak, luas, batas dan iklim

2) Demograpi desa .iumlah penduduk t aqamat

pekerjaan dan pendidikan ser :a pEmerintahan

d esa

b. Sejarah singkat Desa Pemantang

2. Bahan tidak tertulis ! yaitu data vang diperoleh

dari hasil observasi. wawancara' dokumentasir dan

yang ingin diqati dengan teknik ini adalah :

a. Latar belakanq Desa Pematang yang mayorita6

beragama Hindu Kaharingan
:

b. Sigten sosialiEasi ajaran Aqama Hindu Kaharingan

pada ,nasyarakat Desa Pemantang baik yang

dilakukan dalam rumah tanqga maupun dimasyarakat

c. Sistem kelembaqaan dalam masyarakat dan

peranannya dalam membina kehidupan beragallla

masyarakat di Desa pemantang yanq beragama hindu

kaharinqan.

26
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T.IETODT]LOGI PENELIT IAN

1 . Lokasi Penel i tian

Adapun lokasi penel itian ini adalah di Desa

Pemantang Kecamatan Mentaya HuIu Kabupaten
;

Kotawaringin Timur Propinsi KaI imantan Tengah'

Sedangkan yang men-iadi subjek penelitian adalah

seluruhnrasyarakatDesaPemantangyangberagama

Hindu Kaharingan. Sebagai responden ialah Rohaniawan

agarna Hindu Kaharingan ' ketua majelie dan beberapa

masyarakat yanq mampu memberikan informagi yanq

jelas dan benar tentang masalah yang di teliti'

2. Populasi dan SamPe I

a. Populasi ; Yaitu kEseluruhan rasyarakat desa

Pemantang yang terdiri dari 145 KK beragama Hindu

Kaharingan '

b. Sampel ; Dari populasi yang ada diambit sebanyak

L? orang responden sebagai samPel dengan teknik

proposive randum sampling' Konsep sampel bertolak

dari bagaimana memi I ih responden yanq dapat

memberikan informasi yang valid' maka sampel

dilakukan Eecara proposive yakni oasing-masing 2

orang rohaniawan ' ketua majelis dan unsur aparat

pemerintah desa dan dilakukan secara randum

dengan 6 oranq anggota masyarakat' Berdasarkan

pendapat Sanapiah faisal ( 1993 ' 
57) vang

menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan dalam

penqambi Ian sampel penelitian kualitatif yaitu:

I . Pemi I ihan sampe I awa I '

2.PemilihanEampellanjutanyarlgbergunauntuk

memperluas inf orma';i Yang munqkin masih ada'
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3. Menghentikan pemilihan sampel lanjutan'

Tekn i k, Pengumpulan Data

a. Observas i

Observasi yanq digunakan acalah observasi

non-partisipan terhadap hal yang diamati'

Jenis data yanq inqin dikumpulkan inelalui

observasi tersebut adalah meliputi :

1) Gdmbaran Iokasi Pene I i tian

2) Sarana ibadah vang dimiliki masvarakat Hindu

Kaharingan di Desa Pemantang '

3) Rangkaian kegiatan sosialisasi ajaran Aqama

Hindu Kaharingan yang di lakukan oleh umat

Hindu pada pemeluknya di Desa Pemantang

b, hlawan cara

Dalam rangka penqumpulan data yanq akurat

dan mendalam maka digunakan teknik wawancara ini

sebagai saleh Eatu cara Penqgalian data, denqan

alasan : pertama penulis dapat menggal i data yang

diinginkan tidak saja aPa vang diketehui dan

dialami oleh informan tetapi uga hal yang

tersembunyi jauh dalam diri informan sebagai

subjek penelitian. Kedua apa yang diwawancarakan

bisa mencakup haI vang bersifat Iintas waktu'

Jenig wawantara yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :

1) Wawancara yang tak berstruktur' bebas dan

Ieluasa.

2 ) tlar,,rantara yang menempatkan inf orman

teman sej awa t, dimana seoranq

memegang posisi kunci dan penel iti

sebaga i

informan

sendiri
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menyadari bahwa hasi I penel itian tersebut

terqantunq dari data/informasi yang diperoleh

dari informan. Data yang diqali melelui teknik

ini adalah rnel iPuti :

a) Latar belakang Desa Pemantang Kecamatan

f'tentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Tinur'

h) Sittem sosialisasi ajaran agama Hindu

Kaharingan yenq di lakukan oleh pemeluk

agama Hindu Kaharinqan dalam rumah tangqa

di Desa Peman tanq

c) Sisterir sosialisasi aqam Hindu Kaharinqan

yang dilakukan oleh pemeluk aqama Hindu

KaharinQan dalam masyarakat di Desa

Peman tang

d) Peran dan funqEi lembaga keaqamaan dalan

sosialisasi ajaran agama Hindu Kaharingan

kepada pemeluknya di Desa Pe.nantang.

c, Dokumen tas i

Penul isan memanfaatkan benda-:enda tertulis

seperti buku-buku, catatan ' dokumen yalg ada

dalem menqqali data/i,nformasi yang diperlukan'

Data yanq ingin digali melalui teknik ini adalah

mel iputi. :

l) Gambaran Iokagi Pene I i tian

2) Se iarah Desa Pemanteng

5) Jumlah Kelembagaan Aqama Hindu Kaharingan di

Desa Pernantang Kecamatan l'lentaya Hulu

Kabupaten l(o tawa r inq in Timur

Tekn i. k Analisa Data
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Teknik analisa data yang diqunakan dalam

prnel itian ini adalah dengan rnelalui beberapa

lanqkah, yaitu :

l. Ane I isis Domain

Analisa ini dilakukan dalam rangka memperoleh

gambaran / Penger t i an yang bersifat umum dan

relatif menyeluruh tentanq ape yeng dalam

permasalahan Yang diteliti'

2, Ana I isa Taksonomis

AnaIi5a se.lanjunya yanq lebih mend rlam dan lebih

rinci dan difokuskan kepada meEa I ah-masa I ah/

domain tertentu yang menjadi sasaran semula

penel itian.

3, Anal isa komPonens ia I

Analisa yanq dilakukan dalam ranqka menghimpun/

mengorqan isas i k an bagian yanq kontras/sama yanq

diperoleh melalui obEervasi dan wawancara' :

:

Ketiga anbl isir diatas adalatt dl l'rlrrh'rrr i'"l "rl'1

penelitian berada dilapanqan atau proseg

penqgal ian data di laPangan.

4 . Ana I isa Terna

Analisa yanq berguna untuk menemukan benang rnerah

dan kejelasan yang mengintegrasikan/mbnyatukan'

antara maEa I ah /doma in-doma in yanq adat guna untuk

menemukan tema-tema yang keberadeannya terwuiud

Iuas dalam seiumlah masalah/domair '

Analisa tema ini dilakukan seteleh hasil data di-

I apanqan dikurnpulkan sebagai hesil akhir

penelitian. Hal ini Eesuai dengan apa yang
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rtikt?mukakan oleh Sanafiah Faisal dalam buku

apl ikasiPene I itian kualitatif Dasar-daEar

menyatakan bahwa :

Anal isis tema atau discoverinq Cultural
themes sesunqguhnya merupakan upaya mencari
"henang merah " yanq menqinteqrasi lintas domain
yang ada. Eenanq merah penginteqrasian tersebut
oleft bany'ak antropoloq dikaitkannya dengan
konsep-konsep seperti values, value orientation!
core valueE, core symbols premeses' ethos' eidosr
world, view, den cognetive orientation. (Sanafiah-
FaisdI, 1993 : 106 )



BAB III

6A],IBARAN UMU'.I LOXASI PENELITIAN

A. SEJARAH SINGKAT DESA PET1ANTANG

Desa Pemantang adalah sebuah desa yang termasuk

dalam wilayah Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kota*

waringin Timur. Sebagaimana layaknya sebuah desa, desa

Pemantang juga telah sejak lama ditempai penduduk

sebagai tempat .pemukiman yang menetap, sejak mulai dari

nenek muyang mereka sampai sekarang ini. Desa Pemantang

ini juga telah beberapa kali rnengalemi Pergantian

pemerintahan desa, tentu saja dengan tujuan agar

tercipta iklim masyarakat yang sehat, dinamis dan

berkembang. Hal ini terlihat dari jumlah Penduduknya

dari tahun ke tahun semakin bertambah banyak seiring

juga dengan berkembangnya desa yang ada di perbatasan

bagian Barat yaitu desa Tumbang Sapiri dan bagian Timur

yaitu desa Tangkarobah.

l"lenurut hasil pengamatan Penulier ada beberapa

faktor yang menyebabkan jumtah penduduk deta semakin

banyak. Pertamt adanya kelahiran dari keluarqa penduduk

setempat, yang sudah menjadi alami dalam setiap

kehidupan manusia itu sebagai makhluk yang berkembang

pasti ak,an bertambah kuali.tasnya adri tahun ketahun.

Adapun faktor yang kedua adalah Perpindahan dari

I
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Eebagian penduduk yang lainr ada yang berasal dari desa

Tanjung Jariyangau, dan para pendatang dari Kuala

Kuayan yang sengaja menetaP untuk berusaha

didesatersebut, semua itu dilakukan dalam rangka

mencari penghidupan yang lebih baik dan Iayak yanq

mungkin sudah terasa Eulit didapatkan di desa asalnya.

l'tenurut penjelasan georanq informan, yaitu Bapak

Tusi B. Rarnpay ( Ketua Majelis Resot Agama Hindu

Kaharingan) untuk wilayah Kecametan menjelaskan tentang

asal mula mengapa dinamakan Desa Pernantang ; Pada waktu

dulu kurang lebih tahun 19OO, seorang yang bernama

Pambor dari Kapuas merantau dan singgah di suatu pulau

yang pada waktu itu masih hutan belantara' Kemudian

beliau tinggal dan menetap di hutan terEebut' EetiaP

hari membersihkan hutan dan bercocok tanam atau

berladang. Dalam beberapa tahun berikutnya, setelah

sekian lama beliau berladanq disana dan cukup berhasil

sehingga orang-orang pun berdatanqan kesana untuk

menqikuti langkah bel iau untuk berusaha/ ber I adang

meskipun harus meninggalkan daerah tempat kelahirannya

Eend i ri ,

Selanjutrrya beliau juga memaparkan bahwa semakin

tahun oranq pun datang dan berte,npat tinggal disini dan

jadilah penduduk desa Pemantang. Karena semakin lama

orang bertambah banyak, timbulah pernikiran untuk

bermusyawarah memilih seorang KepaIa Desa (Pembakal ) '
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Akhirnya masyarakat desa melaksanakan musyahrarah dan

sebagai hasil keputusan tr--rpi l ih Bapak Pambor sebagai

Kepala DeEa dan Bapak Antang sebagai wakil. Adapun

mengapa diseb,rt Desa Pemantang menurut sebagian

pendapat adalah beragal dari kata Pam dan Tang

kependekan dari nama Kepala Dese dan WakiI, .naka

jadilah sebagai nama sebuah desa yang sekarang ini

disebut Desa Pemantang.

Berdasarkan penjelasan Bapak Sarminto G. Rampay

( Bapak Kepala Desa sekarang ini) waktu dulu siEtem

pemerintahan sangat sederhana, dimana tugas dan

tanggungan kurang begitu berat cran rnasa baktinya juga

relatif tidak tetap, haI ini diEebabkan karena pada

waktu dulu masyarakatnya masih kuat tingkat

kepercayaannya kepada Kepala Desa begerta "pirrt
desanya sehingga seorang KepaIa DeEa bisa menjadi

Kepala Desa sampai puluhan tahun lebih. Waktu dulu juga

tugas tanggung jawab Aparat Pemerintah Desa hanya

memelihara dan mengatur kearnanan dan ketertiban

I ingkungan desa, belum seperti sekarang ini dimana

dalam Pemerintahan Desa ada Lembaga Ketahanan Desa

(LND) dan ada juga Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

(LKt'tD) serta _ ada wadah Pembinaan Kesejahteraan

Keluaraga (PKK) dan lembaga-lembaaf a kemasyarakatan

lainnya sebaqaimana Iayakanya suatu dega.

Bapak Sarminto selanjutnya menjeleskan bahwe Bapak

Pamor (Kepala Desa Pertama) adalah nertek moyanq atau

kakeknya orang-orang Desa Pemantang yang memang sejak
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dulu adalah pemeluk agama Kaharingan, beliau berasal

dari Kahayan (Kapuas) yang sengaja datang ke desa ini'

Sebagaimana desa-desa Iainnya yang ada di wilayah

llentayar desa Pemantang juga beberapa kali mengalami

pergantian kepengurusan Aparat Pemerintahan DeBa'

antara Iain sesudah Bapak Pamor adalah Bapak Beneng

Rampay, Bapak Yun yang sekarang telah tiada

( almarhum) dan yang masih hidup setelah Bapak Yun

adalah Bapak Rabani dan sekaranq ini adalah dijabat

oteh beliau. Adapun masa bakhi suatu Kepala Desa adalah

rata-rata El (delapan) tahun satu kali maga bakti'

Penul i5 mencoba menjelaskan baqaimana asal-usul

sampai disebut Tambak oleh mayarakat menurut pengakuan

masyarakat yaitu berdasarkan hasil wawancara pada BaPak

l,l . Kurbay Bajuri (Kepala SDN Pemantang-l) dan iapax

Nadi, bahwa asal Desa terEebut adalah pada waktu dulu

kampung ini merupakan tempat berladangnya BaPak Haji

Ati yang berasal dari Desa Tanjing Jariyangau yang

dapat ditemPuh kuranq lebih 1,5 jam dengan Klotok

sekarangini.PadawaktuduluDesaTanjungJariyangau

sudah terkenal kemajuannya dan pusat penyebaran Aqama

IsIam disana. Bakap Haji Ali sengaja datang ke sebuah

desa/kampung untuk berladang dan setiap hari beliau

pulang_, Pergi kesana' Waktu pun berlalu dengan cepat

'n9 didaPat olehseiiring dengan terlihatnya hasil ya

beliaudariberladangdisanacukupberhasil,halini

disebabkan tanah di Desa Tambak termaEuk subur dan
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mernpunyai dataran yang cukup tinggi dan tidak pernah

dilanda banjir. Melihat keberhasilan beliau dalam

berladang, akhirnya orang-oranq pun ikut pergi kesana

untuk berladang dan akhirnya .nenjadi tempat tinggal

suatu ma6yarakat yang selanjutnya menjadi sebuah yaitu

Desa Tambak sekarang ini.

Kernudian Bapak t1. Kurbay Bajuri juga oenjelaskan

bahwa Bapak H. Ali adalah oranq yeng pertama-tama

menyebarkan Agama IElam di kawasan Sungai Mentayav dan

beliau merupakan kakek dan nenek moyangnya orang-orang

Desa Tambak yang sejak dulu memang beragama Islam. Hal

ini dibuktikan dengan keadaan penduduk Desa Tarnbak

sekarang ini adalah mayoritas beraqama Islam. Sebagai

penghargaan atas jasa-jasa beliau serta perjuangan

beliau, maka diabadikanlalr nama beliau pada sebuah nJma

jalan Eepanjang Desa Tambak yaitu Jalan H. Ali.

Dari beberapa keteranqan informan diatasr dapat ditarik

suatu kesimpulan bahwa Desa Penantanq sejak dari nenek

moyang mereka adalah berasal dari satu keturunan dan

mempunyai hubungan kekarabatan yanq erat dan kuat

antara satu keluarga denqan keluarga yang lain' Adapun

masyarakat Desa Pemantanq berasal dari nenek moyang

yang satu yaitu beragama Kaharinan yang akhirnya

mayoritas, masyarakatnya beragama Kaharingan' Begitu

juga dengan masyarakat RW bl dan RW 02 yang disebut

Desa Tambak oleh masyarakat setcmpat memanq berasal

dari nenek moyangnya setalu .nematuhi dan 'nelaksanakan
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mayoritas beragama IsIam. Berdasarkan hasil observasi

peneliti behwa Desa Tambak ini terdir'i dari Rtrt I dengan

RT I, dan RT II sedangkan Desa Pemantang terdiri dari

RW II dengan RT III dan RT IV'

Begitu pula denqan siEtem pemerintahan dtsa' dari

penjelaEan beberapa' informasi ter5ebut diatas, dapat

ditarik sltatu kes-impulan bahwa sistem pemeri'ntahan desa

waktu dulu adalah sangat sederhana dan Iebih bersifat

kekeluargaan, misalnya saja dalam hal pemerintahan desa

yaitu jabatan seorang Kepala Desa tidak ditentukan masa

baktinya, namun adalah berdasarkan pada kesanqgupan dan

kemampuan serta kesediaannya untuk memangku jabatan

sebagai Kepala Desa tersebut. Perqantian Eeorang Kepala

Desa tersebut dilakukan misalnya apabila :

1. Telah meninggalnva KepaIa Desa :ergebut

2, Pindah desa Pergi ke kota lain

3. l'lengundurkan diri dari jabatan atas kehendak

Eendiri.

HaI terEebut menunjukkan bahwa begitu sederhananya

sistem pemilihan KepaIa Desa waktu dulu jika di-

bandingkan dengan sekarang ini' Dimana pemilihan Kepala

Desa bestrta para Aparat Desa teIah. direncanakan dan

teroroaniEir Eecara konsisten' Seorang KePaIa DeEa dan

aparatnya dipi I ih untuk jangka waktu yang telah

ditetapkan dan selanjutnya akan di lakukan pemil ihan

kembali berdasarkan musyawarah aparat pemerintahan desa

setempat. Sebagai contoh adalah waktu pemerintahan deEa

37



38

dipimpin oleh BaPak Rabani

menjabat selaku KePala Desa

dan yang saat ini masih

Bapak Sarmj rto G. RamPaY

R

sudah berdasark in Prosedur

GEOGRAF I DESA

yano ada.

Desa Pemantang adalah termasuk dalam wilayah

Kecamatan Mentaya HuIu Kabupaten Kotawaringin Timurt

mempunyai luas willvah desa 10.OOO Ha' Desa ini

terletak sekitar 5 Kt'l dari Ibukota Kecamatan, dengan

jumlah penduduk sebanyak 199 Kepala Keluarga ( KK )'
;

Desa Pemantang yang terdiri dari 2 (dua) buah desa

ini berdasarkan letak desa adalah berbataEan denqan :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kuala

Kuay an

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan

SeruYan Tengah

- Sebelah Barat berbatasan denqan Desa Tumbang

Sapiri

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa

Tangkarobah.

BerdaEarkan hatil observasi penulis' Desa

Pemantang terletak ditepian Sungai Mentaya yang

merupakan sunqai terbegar yang menghubungkan antar

desa-desa yang ada di KeEamatan Mentaya Hulu menuju ke

daerah Tingkat I I atau ke Ibukota Kabupaten ' Desa

Pemantang terletak pada dataran tinggi dengan

ketinggian tanah dari permukaan sungai kurang lebih 5

Meter, meskipun dengan seringnya mengalami mutim hujan

atau banjir namun desa tersebut tidak akan kena banjir
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dan tenggelam. Pergantian musim kernarau dan hujan setiap

tahun mengakibatkan curah hujan sangat tinggi yaitu

berkisar antara 2.OOO - 5. OOO Ml'l/tahun dengan suhu

pada siang hari berkisar pada rata-rata 30 Co dan pada
:

malam hari berkisar antara 2Q Co. Adapun keadaan tanah

Desa Pemantang adalah termasuk baik dan subur, dengan

banyeknya masyarakat desa yang kerja sebagai petani dan

dipinggiran sungainya berjejer pohon-pohon karet yang

merupakan milik masyarakat setempat.

Sarana tranEportasi yang terdapat cukup beragam'

Secara umu,n untuk dapat mencapai desa Pe,nantang adalah

melalui 2 (dua) jalur yakni. ,"*"1 6ar''t dan sungai'

Sebagaimana Iayaknya transportasi untuk darat, oranq

biasanya menggunakan kendaraan roda dua dan empat'

Untuk sementara ini hanya bisa ditempuh denqan

kendaraan roda dua saja. ituPu harus memerlukan tlaktu

tempuh yang relatif lama dengan waktu 1 jam dan

jalannya sangat sulit dan licinr disebabkan sepanjanq

jalan masih belum diaspal dan adanya jalan mobil

perusahaan kayu. Untuk transportasi sungai adalah

dengan menggunakan perahu kecil ( klotok )r KaPal dan

Speed Boot. Kalau menggunakan perahu kecil waktu yang

diperlukan untuk dapat mencaPai dega Pemantang dari

Ibukota Kecamatan adalah Iebih kurang 45 Menit dengan

banyaknya Para penaxi yang bertambat di pelabuhan

Kecamatan dengan biaya berkisar antara Rp' 2'OOO/

orang. Sernentara itu SpeetJ Boot di lunakan apabila

segeorang mau ke desa Pemantang dari Ibukota Kabupaten
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Daerah Tingkat II dengan jarak tempuh lebih kurang LlO

Kt'l dengan waktu berkisar antara 3,5 - 4 jam' Sebagai

pusat pelabuhan dan terminal adalah KElurahan Kuala

Kuayanr YanQ setiap pagi Eampai malam tersedia Taxi

Mobil Kijang ke Sampit atau Palangkaraya denqan biaya

berkisar antara 6Pi 15.Ooo/orang dengan memerlukan

waktu antara 3 - 4 jim' padahal jarak antare kecamatan

ke Kabupaten hanva 155 KM' Hal ini disebabkan ada

sebagian .ialan yang sampai sekarang masih rusak parah

yaitu antara Desa Tanjung Jariyangeu ke KuaIa Kuayan

denqan melewati DeEa Bawan yang sanqat memprihatinkan

yaitu dpngan keadaan jalan seperti sunqai yang penuh

denqan lumpur dan mobil Pun sePerti nelewati sebuah

kubangan yang dalamnya hampir satu 'neter'
DEI.II]GRAF I DESA

1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan usia

Berdasarl'.an hasil pengamatan penuliE' penduduk

masyarakat desa Pemantang memang cukup beragamt

sebagimana keadaan penduduk desa-desa lainnya'

Penduduk deEa ada yang masih anak-anak, remaja '
terlihat para remajanyar yang termasuk dalam usia

SLTP dan SLTA- Tetapi yang lebih sering ditemukan

adalah Para orang tua dan orang dewasa serta anak-

anak sekolah dasar. Hal terEebut dikarena pada

umumnya di tingkat desa belum tersedianya sarana

pendidikan yang memenuhi kepentingan masyarakat desa

setempat. Para remaja yang tergol lng dalam usia

tersebut diataE kebanyakan bersek''lah ke ibukota



Kecamatan dan hanya Pada hari

kampung ha I aman '

Adapun jumlah Penduduk

kelamin dan usia daPat dllihat

l ibur saja berada di

berdasarkan

pada tabe I

.ienis

d i bawah

lnr.

2

TABEL. T

JUMLAH PENDUDUK DESA PEI'IANTANG

MENURUT JENIS KELAMIN

DAN KELOI'IPOK UMUR

No Umur Jum I ah Prosen tas i

I
2
3
4
5
6

o
o

o7
13
L6
19

- 05 Thn
- O6 Thn
- 12 Thn
- 15 Thn
- 18 Thn

k ea tas

30
2L
49
40
35

200

org
org
org
0rq
org
orq

46
37
62
34
37

t74

org
org
org
org
org
org

76 Orq
58 Orq

111 Or9
74 Orq
72 Or9

374 Orq

LOA
7r3 7.

14 ,3 'L

9r7 7.

9,4 7.

4A'.9 7

Total 375 Orq 39O Orq 765 Org 100 7.

Sumber: Buku t"tonoqraf i Desa Pemantanq September 1996

Aqama dan kePercayaan masYarakat

Berdasarkan hasil observesi , penduduk DeEa

Pemantanq oayoritas beragam Hindu Kaharingan yanq

mprupakan aqama dan keperceyaan Sulu Dayak Ncaiu

khususnya dan masyarakat Ka I imant; n Tengah pada

umumnya. Berdasarkan data yanq diperoleh dari Kantor

KepaIa Desa setempat dari jumlah penduduk kurang

lebih 765 i iwa dengan jumlah Kepala Keluarha

sebanyak 199 KK. Aqama Hindu Kaharinqen sebanyak 558

jiwa 173 7.), aoama Islam 175 jiwa (23 7l t agama

4l

JeniE Kelamin

Pria Wan i ta

I
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Kristen 11 jiwa (2
:

Untuk lebih

7.). dan

terangnya

agama Katol ik 11 J IWA

pad a(2 Zt. dapat di I ihat

tabel berikut ini.

TABEL 2

J I]MLAH PENDUDUK DESA PENANTANG

EERDASARKAN JUMLAH AGAMA

Agama Jumlah Prosen tase

73

2

1

2

3

4

Kaharingan

Islam

Kristen

Katolik

765 j iwa LOO Z

Sumber : Buku monografi deEa Pemantang Sept'96

Pekerjaan penduduk

tlenurut hasil pengamatan penulis, Desa

Pernantang dengan dataran yang tinggi dengan dibatasi

sebuah sungai besar yaitu Eungai Nentaya pada bagian

Utar-a . Dari keadaan l ingkungan a I am desa yeng

sedemikian, membuat masyarakat desa terlatih

penqhj.dupannya selalu berhadapan denqan hutan.

Sebagian dari penduduk adalah petani dan juga

sEbagai penyadap karEt yang tumbuh secara alami.

Hasi lnya pun. belum dimanfaatkan se:ara maksimal '
para penyadap karet hanya mEnjual karetnya denqan

bentuk kotak persegi empat. Mereka berangkat dari

rumah pada pagi hari berkisar antara pukul O5.OO

sampai pukul 09,OO trrIB sudah pulanq ke rumah masing-

5

No

558 j iwa

175 j iwa

l1 j i F,a

11 j iwa

Jumlah :
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masing. sebab pohon karet tersebut kalau pada paEi

hari hasi I sadapannya banyak dan deras

oetah/karetnya keluar dari batangnya. sedang kalau

hari telah ptsnes maka Laret ters( but Pun mulai

berltrrang. Herek-a yang bekerja sebag!i petani karet

mempunyai pekerjaan sampingan seperti beternak ayamt

nelayan. Kebanya*an petani karet adalah oranq tua

dan hanya sedikit remaja. Para remaja dan oranq

dewasa lebih banyak bekerja eebaqai pencari kayu dan

buruh pada perusahan-perusahaan kayu Ioqging'

Disamping itu juga para penduduk desa khususnya

bagi ibu-ibu dan re.oaja' mereka lebih baik memilih

pekerjan yang berEifat keterampilan rumah tangga

Eebegai usaha sa.npinqan seperti ada yang menjadi

pengrajin rotan. anyaman dan berjualan kecil-kecilan

didepan rumah. Disamping sebaqai para petani karet

dan petani lainnya ada juqa yang berstatus Pegawai

negeri Sipit ( PNS ) yang menurut pengamatan penulis

mereka adalah kebanyakan bertugas se raqai guru pada

Eekolah dasar setemPat. Para guru vang lebih Euniort

dan dianggap mampu diperbantukan'=ebagai guru pada

SMP Terbuka yang waktu belajarnva adalah Pada setiap

hari Minggu antara pukul 15'oO WIB demikian menurut

penjelasan salah seoranq guru SHP Terbuka vaitu

Bapak Hulyono. Selanjutnya beliau menjelaskan

kebanyakan siswa-siswanya adalah terdiri dari anak

kelrrarga yang kuran-o rnampu dan orang tuanya

bertempat tinggat jauh dari ibukota k'ecamatan '
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Adapun untuk Iebih jelasnYa data

pekerjaan penduduk atau mata pentraharian

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 3

JUI"ILAH PENDUDUK DESA PENANTANG

BERDASARKAN JENIS PEKERJAAN

765 j iwa

ten tan g

keluarga

No Jenis Pekerj aan JumIah Prosen tase

1

2
3
4
5
6
7

Pe tan i
PNS
Pedagang
Tukanq
Nelayan
Buruh
Non- Produk t i f

600
11

2

30
tL7

j iwa
j iwa
j iwa
j iwa
j iwa
j iwa
j iNa

7B)4 7
L.4 7.

or3 7.

o,3 7.

o,4 7.

3,4 7.

L5,3 7.

To ta I 100 'l

Berdasarkan tabel 3 tersebut diatas, dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa dari jumlah penduduk

sebanyak 765 jiwa atau 199 KKr terdaPat 648 jiwa

dapat dikatakan sebagai orang yanq produktif dapat

menghasilkan' dan bisa bekerja baik sebagai Peqawai

Negeri maupun hanya sebaqai l'liraswasta yang bekerja

tergantung dari kemauan dan jeinginirn masing-masing

individu dan dapat ditentukan Eendlri tentang aPa

yang akan dikerjakan, tidak sePerti seorBng yanq

berstatus Pegawai ditentukan oleh pemerintah atau

kantor dimana dia bekerja. Sedangkan sisanya adalah

sebanyak 1l7 jiwa dapat dikatakan non-produktif ' haI

ini disebabkan sebagian dari jumlah tersebut adalah

para anak-anak sekolah dan sehagian lagi adalah anak
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kecil/batita dan orang-orang tua yartq sudah lanjut

uasia (Lansia ) sehingga dapat dikatakan ' mereka

tersebut Non'-produktif untuk mendapatkan penghasilan

sebagai In-come keluarga.

Tinqka t pend idik an maEyarakat

Dari jumlah pendudul': yang relatif besar yaitu

199 KepaIa Keiuarga. pada umumnya hanyalah

berpendidikan setingkat Sekolah'Dasar atau orang

dulu bilang adalah Sekolah Rakyat (SR). Berdasarkan

hasil wawancara dan observasi penulis pada Bapak

Bambang ( salah seorang warga masyarakat yang' ber-

pendidikan Pendidikan Guru Agama Hindu Kaharingan/

PGAHK ) ' Bapak tersebut menjelaskan bahwa ada be-

berapa orang masyarakat DeEa Pernantang yang

berpendidikan PGAHK alumni vang menamatkan di

ibul..ota propensi. Sebagian lagi ada yang tamat SLTP

dan SLTA. sebagian laqi pernah' duduk di bangku

kuliah meskipun tidak menamatkannva, yang mungkin

terbentur dengan dana yang sulit dan motivati yang

kLlrang,

Sebaga i

masyarakat

d ibawah in i .

gambaran ten tang

desa Pemantang dapat

tingkat

di I ihat

pendidikan

pada tabel
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TABEL 4

JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDITAN MASYARAKAT

Sumber : Buku monografi deEa Pemantang Sept'96

Berdasarkan tabel 4 terEebut diatas, dapat

ditarik suatu kegimpulan bahwa dari sekian banyak

jumlah pendudul adalah sebagian beser hanya

berpendidikan SD/SR dan Eedikit.sekali yang ber-

pendidikan Perguruan Tinggi, apalagi di jaman

sekarang ini orang lebih mementingkan Fendidikan

daripada harus berkeluarga terlebih dahulu' Hal ini

disebabkan masih banvaknya para generasi muda yang

setelah menamatkan SD atau SLTP sudah dan harut
:

berhadapan dengan kehidupan rumah tanqga' meskiPun

dengan modal yang pas-pasan dan belum matang'

Perne r in ta han DeEa

Untuk menjalanl'.an roda pembangunan pedesaan'

yang seragi, selaras dan terus berkernbang sesuai

Prosen taseJumlah/jiwaTingkat Pendidikanl',lo

14

6

9

1

6'L

39:i.

46 j ih,a

451 j iwa

46 j iwa

J .LWa

J IWA

j ir.ra

j iwa

69

38

LO7

I

1

2

5

q

5

b

7

I

Tidak

Tama t

Tidak

Tama t

Tidak

Tamat

Tidak

Tama t

Tamat SD

SD/ SR

Tamat SLTP

SLTP

Tamat SLTA

SLTA

Tamat PT

PT

LOO 7.765 j iwaTotal
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dengan tuntutan kebutuhan masyarakatnyar sudah tentu

diperlukan penqaruran yang baik dan jitu. Dalam

ranqka merealisasikan idealisme tersebut diatas

diperlukan manusia-manusia yang dapat melaksanakan

hal tersebut yang tergabung dalam suatu struktur

Pemerintahan Desa yang terdiri dari seorang Kepala

Desa, Sekretaris Desa dan Bendahara dan seksi-sekgi

lainnya.

Adapun susunan Struktur Pernerintahan Desa dapat

di l ihat pada tabel berikuL ini.

, TABEL 5

STRUKTUR PEMER I NTAHAN

DESA PEI,IANTANE

Narna Jatratan

Sarminto G. Rampay
Hartoni. R

Honderv i. k
Ed i. A
del.E

Kurbay Bajuri
i B. Ramp'ay

adie.E
nqoE. JR
wat Pan tuh
ofipek

u
i

US

R
M

M

T
N

o
A
D

Kepala Desa Peman tang
Sekretaris Desa
Seksi Kaur Pemer in tahan
Seksi Kaur Pembangunan
Sekgi Kaur Umum
Ketua Rtl I
Ketua Rht Il
Ketua RT I
Ketua RT I I
Ketua RT III
Ketua RT IV

Sumber : Buku I'tonograf i Desa Pemantang Sept'95

Berdasarkan tabel 5 tersebut diatas, dapjt

ditarik suatu kesimPulan bahwa Struktur Pemerintahan

Desa sudah seEuai denqan struktur pemerintahan desa

lainnya dan cukup Iengkap sudah jik-a dibanding pada

waktu dulu ketika Kepala Desa masih dijabat oleh

Bapak Benenq Rampay. Jadi secara EiIEilsh masyarakat
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.resa Pemantanq terBEbut berasal dari keturunan dari

Eapak Gamang Rampay seperti nama Bapak Kepala Desa

sekarang ada 6amanq Rampaynya dan yanq kPdua dari

keturunen Bapak Benenq Rampay seperti na'ra Ketua

Maielis Resot tinqkat Kecamatan yaitu Bapak Tusi

Benenq Rampay. Dan masih banyak lagi nama-nama

masyarakat Desa Pemantanq yanq memakai 6 Rampay atau

pun B Rampay.

Sarana Ibadah dan Lenbaqa Keagamaan

Berdasarkan hasil observasir masyar'kat Hindu

Kaharingan didesa Pemantanq hanya memiliki sebuah

sarana ibadah sebaqai tempat/sari na koounikasi

kepada Tuhan Yanq Maha EEa dan temPat

penyelenggaraan keg iatan-keg i a tan keaganaan r Yang

menurttt bahasa seternpat disebut Balai BeEereh'

Berdasarkan hasil Hawancara penulis kepada Bapak

Ketua ReEot l'lajelis Aqama Hindu Kaharingan' Belei

Basarah tersebut maEih dalam tahap penyelesaian atau

penye,npurnaan r- karena Balai Basarah yang dulu sudah

tidak bitl difunqsikan laqi. Disanalah tempat pusat

Denyelenggaraan upacara keagamaan atau ibadah baql

masyarakat desa khususnya yang beraqema Hindu

Kaharingan. Balai Basarah tersebut berb?ntuk perseEl

ernpat panjang seperti tempat ibadahnya orang Kristen

tetapi tidak ada salibnya hanya bertuliskan Balai

Easarah. Urnumnya Balai BaEarah l'ersebut hanya

dilaksanakan tlntuk ibadah yang bcreifat umum (

Easarah Umum ).
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Adapun untuk masyarakat Nuslim yang menemPati

RW I yanq terdiri dari RT I dan RT II yanq disebut

denqan Desa Tambak iuqa hanya terdiri dari 1 (satu)

tempat ibadah/l'lasjid yang bernama " Nurul Falah

yang merupakan hasil swadaya masyarakat setempat

yang sampai sekarang masih dikelola oleh Bapak M'

Kurbay Bajuri Eeiaku oranq yang diangqap tehu dan

faham tentang agama. Begitu iuEa dengan fungsinya

yaitu sebaoai tempat berkumpulnya para qenerasi muda

Islam dalam setiap memperinqati ' Hari-hari Besar

Islam.

Sedangkan untuk umat Kristen dan Katolok untuk

saat ini masih belum ada' mungkin disebabkan jumlah

pemeluknya yana minim atau kuranq. Eehinqqoa belum

bisa dibanqun tempat ibadah mereka'
:

Sebaqai wadah pembinaan umet Hindu Kaharinqan

terdapat lembaga keagamaan. Adapun lembaga keagamaan

tersebut disesuaikan tingkat dan daerah masinq-

masing yanq berfungsi sebagai penqkoordinir 
':n

penqatur kebi jakan yang berkaitan denqan masalah

a9ama.

Lembaqa keaqamaan yano ada didesa Pemantang

tersebut antara lain adalah : l'lajelir kelompok untuk

tinqkat kelurehan/deBa dan ma ief iJ Resot untuk

tingkat kecamatan yang tuqasnya mengkoordinir

berbaqai masalah keaqamaan.

Demikian lembaga keagamaan/majeI is yang

terdapat didesa Pemantanq yang berperan dalan
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EosialiEaEi aiaren agama Hindu Kaharingan Pada

pemeluknya dan masih ada lagi ma,iel is Iainnya

seperti majeliE daerah untuk kabupaten dan majelis

besar/wilayah ditingkat propinsi, YanQ menurut

analisa dari lembaoa keaqamaan tersebut sebagai

penqatur dan pembinaan dan penqembanQan a.jaran aqama

melalui para tokdh 6gama ( rohaniawan) yang diqebut

Basir/Pesor/Bal ian sebagai tenaga operasional '
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PADA I.IASYARA(AT DESA PEIIAI{TAI{G
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Agama adalah hal yang yeng sanqat prinsip dan

mendasar. merupakan hak azaEi setiap orang untuk

menentukan bagaimane bentuk agamanya t€lrsebutt dengan

catatan sesuai denqan ketetapan pemr rintah tentang

agama yang berlaku di Indonesia Eeperti ag'ma Islamt

Kristen. Katolik atau pun Hindu dan Budha' I'lasing-

masinq agama mempunyai ruang I ingkup tentang

kppentinqan dan kebutuhan hidup manusia gebaqai makhluk

yanq memPunyai akal pikiran. KePentingan dan kebutuhan

tersebut daPat diperoleh dengan kekuatan sendiri ' Ruang

lingkup agama tersebut baik yang mencakup norma-norma

moraI. etika ataupun peraturen tentanq hiduP del'ri

, masyarakat ateu kehidupan dalam :lbuah keluarga' baik

yang .nencakup hal perkag,inanr pernbaqian warisant

kematian dan hubungan sosial kemasyarakatan lainnya

seBuai dengan adat-istiadat Desa setempat'

Dalam haI ini aqaoa Hindu Kaharingan, sebaqaimana

layaknya agama lainnya yang berkembanq di IndoneBiat

juga memiliki 'ruang lingkup tersebut di atast karena

sebaqaimana peran dan fungsi agama itu sendiri adalah

sebagai pedoman dan tuntunan hiduP bagi setiap menusia

yanq agamis. llenurut penjelasan salah seorang informan

Hindu Kaharingan) tingkat Kecamatan behwa umat Hindu

Kaharinqan juqa mempunyai tangqunq iawab dalam
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mensosialkan ejaran agama yang dimulai sejak dari dalam

keluarga. kemudian dilanjutkan dalam kehidupan

bermaByarakat dan bahkan lebih umum 'lagi kehidupan

berbangsa dan bernegara. Selanjutnya beliau' juqa

menjelaskan bahwa sosialisasi yang telah dilakukan

dalam suatu keluarqa terkait pada bagaimana Pendidikan

dan pengajaran agamj yang harus dilakukan oleh kedua

orang tua selaku KepaIa Keluarga kepada anak-anak

mereka dalam rangka menuntun dan membimbing keluarqa

untuk hiduP ddn berkepribadian sesqai dengan ajaran

yang terdapat dalam Agama Hindu Kaharingan

Sebagaimana dipaparkan pada bab terdahulu'

penelitian ini hanya ditek'ankan pada sosialisasi ajaran

agama Hindu Kaharingan dalam bentuk upacara keagamaan

yakni i upacare Mampuhunan Anak ' Basarah' Perkawinan'

Ba I ian dan Tiwah.

1. Upacara I'lamPuhunan Anak

a, PersiaPan uPecara

DaIam tuntunan Agama ',Hindu Kaharingan

terdapat ajaran untuk melaksanakan upacara

Nahunan ( 1) atau bisa disebut dengan Mampuhunan

Anak ' hal ini adalah meruPakan firman dari

Ranying Hatalla kepada umatnya yang dalam itab

Panaturan berbunYi :

Iete ije mambantang tutu huanq gawin Nahunan

I'tanampa aran anak awau' Huanq ajar latatah jetuh

Hakandung manahunan anak Hanyamei Tunggul Garing

y an!l
un tuk

I' Sebuah LrPacare
Iahir, sekal i gus
t-ersebLlt .

pen y ambu tan
pembPr r an

bay i
nama

ba ru
nayi
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itah manduan Iatatah ije i-ajar awi Ranying

Hatalla Langit hemben huran hajamban Raja Uju

ewen ndue Kameluk Putak Bulau janjulen Karangan

(yaitu ajaran tentang tata cara pemberian nama

bagi seorang bayi. Dalam ajaran ini kita melihat
pemberian nama bagi bayi dari I'lanyamei Tunggul

Earing dan Kameluh Putak Bulau yang dilaksanakan --

oleh Raja Uju Hakandung sebagaimana telah

dif irrnankan oleh Ranying Hatalla Langit untuk

menjadi pedoman bagi kehidupan selanjutnya).

Adapun yang harus dipersiapkan oleh kedua - -
orang tua bayi untuk Iaki-laki dan prrempuan - 

-
setrara umum adalah sama. Adapun yang membedakan -*;

hanyalah terletak pada banyak atau Eedikitnya '-

sasajen yang disedi€kan, urrtuk laki-laki seban/a1-..--

7,buah macam sagajen sedang untuk perempuan hanye-.---

5 buah macam sasajen. HaI ini dilakukan --.

berdasarkan firman Ranying Hatalla Langit kepadd' --

Raja Huju Hakanduang ( tujuh malaikat) yang --*

melaksanakan pertama kal i upacara I'lampuhunan Anek --'-

kepada putra raja Nanyamei Tunggul Garinq dengan ---.',

Kameluh Putak Bulau yakni Sangen, Sangiang daft

Bunu. Bahan-bahan yang disediakan sebelum.-'-*

pelaksanaan upacara adalah antai'a lain : 7 atau 5 -

buah Tambak Behas dengan segala yang berada di ---*.

dalamnya misalnya qilinq pinangr satu batang

pohon sawang dan ritan dengan panjang 3 depa yang =-
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bagian ujungnya dibuat patung dengan bentuk

manusia, Eatu buah tombak yang diikat menjid.i-.

satu. Kemudian sebagai sarana lainnya disediekirr

sebuah kelambu, palu dan k.tip serta batu ,ageh.

dan tutup panci.

Dijelaskan olreh Baddk Ar...t Prntiih (5O tftiun )..,
peleksanaan upastr. lnaopuhunan'anrk "tertrbut'
d:pat di laks.n.k.n pada urnur bryl S'rt.u.7.Oln ''9 i

bulan, atau kalau sudah narnpu. '!ttlalh lttr -

disesiakan juge berupa ayunan, pemandi'an beyi'

serta perlakanan untuk upacara tErgebut. 
ii"

Adapun Eebagai "panduduk"{21 uaqi bayi lrkl-lakf'

atau perempuan antare lain adalah : satu bu!h'

sengku berisi beras, tujuh buah giling pinang;'

Lujrrh huah rlrku Frrsu, satu biji buah kelepa yang'.

dililit dengan bEnag puti sebanyak tujuh ka'l I
Iingkaran. satu biii telrrr ryem, gula ltttratr. unbi

kunyit dan batang serai. Kemudian digi.pkan pula

satu buah nyiru dengan k.elenokapannya yaittl

sadirj yang dibuat dari tepung beras' berbentuk

manuqi.a. satu bi-ii katupaL, telur masak, sebilah

parang dan tempurung yang berisi rinEikafl unbi'

j ar i yangeu bercarnpur r.rmbi sikur. dan sebuah ,

-tempurung lagi berisi abu depur' tartbak beraBI"

g i I ing pinang dan rokok ' dah seDunE*ttB b?rug.

harnberuan.
rebuah oereyaratan yan I,a

ap
eg

g yanq mempunyai ha
diakan tre r dasark an
Balian,zPelalsana k

z, Y, rt t.r
oleh
yinq
oleh

or andise
parJ

harus rl ised i akan
t. baranq-berrnq''a yane dikatakan-
iatan terrrbu t.



Selain dari veng telah disebutken di

ada iuga sasajcn yanq dieiaPkan bcrupr

ekor ayam mlsak bulat' 21 buah katuPat'

ketan lemang ' kue cucur, beberapa potong

yanq diambil dari bagian tertentu

ditempatkan pada dua tempat, yakni satu
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-atas 1''

I - tiqr^'

di tempatkan di atas

lagi ditempatkan di

PPlaksanaan UPacara

piring biasa, dan gatu

atas apar.

l"lampuhunan Anak

'ruat-

dag in9

yan9

bag i an

bag'i an '

Apabila semua persiapan telah disediakan; '

maka hedua orang tua bayi pun membtratkan nama

bagi anaknya tersebut atau bisa juga dipercavakan"

L enacla t,eluarcanya. Adapun prosE?s pemherian nama

tersebut dimulai dengan bertanyanya seorang Tetua

yang berdiri di depan pintu maEuk kepada AiO""

dengan Pertanyaan sebagai berikut : Dari mana Ei'

bayi itu rnelakukan Perjalanan ? pErtanyaan

tersebut diulang samPei 7 kali oleh Tetua atau

kakek dari Ei bayi tersebut' Kemudian Bidan pun

men jawab pertanyaan tersebut dengan t

Karamahan antanq namuei' pqumbano petak

kasambuyan eka manama malan ' karamahan antanq

namuei mangqau gawi bahalap, karamahan antang

namuei mimbit panatau Panuhan jawin tulang

batekang r karamahan' antanq namuei manang

badagang, karamahan entang narnuei mungkat garing

tarantangku bulan trawi hambaiku' l'taksudnya adalal'

7

b
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pertama datanq dari melakukan perjalanan

memeriksa tanah untuk tempat bertani, datang dari

perialanan mengenal huruf angka, datang dari

perialanan berusaha dan mentrari peker-iaan, datanQ

clari per-ialanan berniaqar datanq membawa kekeYaan

hasi I usaha dan kerJa keras sendiri I datang

mpmbawe pulanq isteri dan anak-anex saya'

Setelah semua Pertanyaan diiawab oleh Bidan'

kemudian dia menvebutkan narna yanq diberikan

kepada bayi tersebut yang sudah disiapkan

qebplumnya oleh kedua orang tuanya. Sebelurnnya

iuga seoranq Bidan menurut pen-ielasan Eeorang

informan yaitu Bapak Kona ( seorang Pesor )

membawa bayi turun dari rumah menuiu Eungai untuk

cl imandikan. dalam perjalanan menu iu sttnqai

tersebut ada seoranq l'.eluarga dari bayi berjalan

mendahului Bidan dengan rnembawa dan memegang

tempurung yang berisi abu dapur sambi I menabur

kek iri dan kanan seraya berdo'a agar setiap

sifat-sifat buruk yang kurang baik tertutup oleh

abu terEebut dan tidak mGlnqqancqu bayi turun

mendi r Penaburan tersebut dilakukan sejak keluar

dari rumah gampai. ke pinggiran sungai ' Seoranq

lagi dari keluarqa bayi membawa nyiru yanq beriEi

parang dan beberapa sasaj enpatung

te I ah

sadiri.

disiapkan dahu 1u, adapun Eidan dan

yang

ayah

keduarlarj hayi tereebttt berjalan dibaris yanq
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setelah penabur yanq pertama, Ayah bayi tersebut

memeqanq pohon sawang yanq telah disatuken danqan

tombak.

Setiba di Eungai, Bidan menaburkan jari-

yanqau dan sikur yanq telah diricik dan mengiris-

jris air sunqai denqan parang Eerta melepaskan

hampatunq pasak yang berisi sebi-ii katupat dan

telur masak kesunqai. Kemudian bay i pun

dimandikan dengan melepaskan popok bayi dan mem-

persilahkan kepada ayah bayi untuk mencelupkan

panqkal pohon sawanq ke air kemudian meneteskan

air celupan tersebut keatas kepala atau di ubun-

ubun bayi sebanyak 5 sampai 7 kali. Kemudian

Bidan pun membawa pulanq bayi te sebut ke rumah

upacara. Setiba di rumah, Bidan menginjakkan kaki

hayi ke tanah dan memeganqkan tanqan bayi pada

pohon kayu dan rumput dan mendekati tangga rumah.

Didepan pintu rtrmah telah berdiri kakek si bayi

menanyakan kepada Bidan darimana si bayi itu

melakukan perialanan ? yang kemudian dijawatr oleh

si Bidan iaitu dengan menyebutkan naoa dari Ei

hayi tersebut, selanjutnya meniawab pertanyaan

lainnya sebagaimana telah penulis PaParkan

ter lebih dahu lu.

Setelah tanya jawab kakek si bayi dengan

Bidan telah setesai, kemudian bayi pun diper-

silahkan masuk rumah yang ditandai denqan
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dilepaskannya bayi dari qendonoan Bi'dan dan

mengin-jakkan kakinya pada semua, EaEajen yanq

telah dipersiapkan sedemikian rupa yang di-

Ietakkan diatag tikar. Kemudian si bayi me-

nqelilinqi sasaien tersebut sebanyak 7 kali

putaran bagi bayi laki-laki dan sebanyak 5 kali

untuk bayi perempuan. Waktu berputar tangan si

bayi memegang pohon sawang yang dipegang dari

trawah kemudian setiap kal i perubahan putaran

tangan bayi pun semakin keatas dan lebih tinnqgi'

Selesai keqiatan berputar pada sasajen kelnudian

bayi tersebut distrahkan kePeda ayahnya dengan

membebra keEisi pintu menghadap ke arah matahar:i

terbit ( Timur ) sambit melakukan Pekikan/manuki '
melakukan pu.iian sebanyak 7 kali herturut-turut'

Setelah 5i avah ,nelakukan pek--kan ' bayi pun

rl iserahkan kepada ibunya diman' seoranq ibu

berdiri dengan beralaskan kain denqan lapis 7

kali(tujuh)buah.

Dalem upacara nahunan ini t setelah bayi

dibawa menuju sungai kemudian menuiu rumah' dan

menqelilinqi sasa.ien serta dilakukan pekikah oleh

orang tua laki-laki si bayi dan diserahkan lagi

kepada ibunya, rlisaat trayl ' diqendong ibunya'

Bidan pun mengoleskltl air pinang dan darah heHan

(babi) kekepala havi. Setelah dipalas untuk bavi'

kemudian kedua orang tua bayi pun dilakukan
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ppmala5an oleh si Bidan dan sebaliknya pengolesan

juqa dilakukan kepada si Bidan oelh kedua orang

tua si bayi. Sebagai akhir keqiatan upacara

tersebut bayi pun selanjutnya disugui oleh ibunya

dan ditempatkan kedalam ayunan yang telah

disiapkan sebelumnya.

Pemberian l.-a I uh l.-asanYa

Setelah bavi dimasukkan kedalam ayunan oleh

ibunya, upacara pun berakhir. Kemudian

clilanjutkan dengan makan-minum fersama dengan

tamu-tamu ateu para keluarqa yang telah hadir

pada upacara tersebut. Sebagai ucaPan terima

kasih kepada Bidan vang telah melaksanakan

jalannya uPacara nahunan tertebut, kedua orang

tua bayi memberikan "LaIuh Lasanya"1(3)

Dari rangkaian kegiatan upaEara Nahunan

tersebut iri"t"= r jelas terdapat nilai-nilai

keagamaan yang bersifat prinsip dan sakral yang

telah ditanamkan ke dalam hati nurani Eerta sikap

bayi se-iak lahir atau masih balita. yang menurut

hemat penulis ada kemiripan dalam agama Islam

dimana terdaprt acara TaEmiyah, yang dilakukan

dalam rangka pemberian nama untuk bayi tersebut

dan biasenya sekaligus dengan pel: ksanaan Akikah

baqi keluarga yang mampu' Dapat clikatakan bahwa

rrpacara Nehunan anak dalam ranqka pemberian nama

.5 I Ya itu o leh-oleh beruP
seoerti: sebuah tambak b
tribi masat .kain bahalai 'masinq satu buah, Parang

a uano atau materi
eras. s5sajen ayam dan
oirino manokok mag inq-
ilan k6Iapa satu bi i i.
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untuk sianak juga adalah kewajiban bagi kedua

orang tuanya. lletalui upacare tersebut diharapkan

anak yanq telah diberi nama tersebut mendapat

barokah dari Tuhan Yang llaha Esa, dalam hiduPnva

gelalu bahagia, damai dan mempunyai uEia yang

panjang yerlg taat kepada kedua orang tuanya dan

kepada penciptinya. tlempunyai keimanan yanq kuat

dan kokoh dalam menghadapi kehidupan di dunia ini

yang penuh denqan cobaan dan rintanqan dalam

menggapai kebahag iaan

Sebaqaimana telah dipaparkan oleh seoranq

informan yakni seoranq wakil Bemang Adat Desa

setEmpat yaitu Bapak Avrat Pantuh tlan Bapak Iking

bahwa dari pelaksanaan upacara ,tersebut dapat

dinyatakan bahwa anak telah menjadi pemeluk Aqama

Hindu Kaharingan atatr pembaptisan dalam agama

l.risten dan fasmiyahan dalam Agama lslam yanq

dilaksanakan dalam hitungan yang qanjil 
' dan

sebaqai pelenqkap biasanya ditediakan minuman

yanq dianqgaP suci yaitu "Baram" dan binatang

yanq di kurbankan adalah yang menurut

keyakinan dalem Aqama Hindu Kaharingan adalah

termasuk dalam hewan yang suci untuk dikurbankan

kepada "Ranyinq Hatal la Langit".

Dalam keqiatan upacara nahunan terEebut

terkandunq nilai-nilai ketuhanan, ketauhidan yang

telah ditanamkan seiak dini sedari trayi oleh
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kedua orenq tua bayi yang merupakan sosialisasi

aiaran aqama Hindu Kaharingan terutama dalam hal

memberikan nama kepada bayi yanq telah lahir agar

mendapat ridha dari Tuhan. Sebagai contt:h dalam

upacara terEebut telah dikenalkan baqaimana

menuji Ranying Hatal la Langit yaitu dengan

bantuan pekikan ayahnya dan dila(urran sebanyak 7

kali berturut-turut' atau ,aalahap sepeti

Hr-r . hu. hu, hu , hu . . . . . ". Kemudian kepada bayi .iuga

tElah dikenalkan bahwa kehidupan dunia ini adalah

ppnuh denqan qodaan-qodaan dan kurang baik '
sehingga waktu bayi dibawa menu.iu sungai telah

ditaburkan abu dapur kekiri dan kanan bayi' '
;

dengan maksud terhindar dari yanq iahat dan semua

yanq jelek lari iauh dari Ei bayi tersebut'

Sehinqga bayi tersebut hidupnya nanti bahaqiar

tentram dan damai tanpa banyak cobaan yang

menimpa dirinya.

Berdasarkan hasil observaBi penulis kepada

masyarakat Desa Pemantang khususnya yang beragama

Hindu Kaharingan, setelah mereka ( kedua oranq

tua ) melaksanakan upacara Nahunan terhadap bayi

merpka. Langkah selan,iutnya dalam rangka

sosialisaEi ajaran agamar sebagai pemeluk Hindu

Kaharingan baik selaku oranq tua ataupun Eebaqai

individu juga mamPunyai kewaj iban terhadap

"Ranyinq Hatalla Lanqit" yang biasa dilaksanakan
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tua anak membiarkan

anak-anak mereka mtl ihat baEaimana orang

tua ,"."k" melakukan penyernbahan terhadap

Tuhan,

2) l.anqkah yanq kedua, dari kegiatan malihat

tersebut akhirnva timbul keinginan anak

untuk menirukan segala api yang telah

di I i ha tnY a.

3) Lanqkah selanjutnya setelah anak mencoba

melekukan sendiri terhadaP hasi I

pengamatannye terhadap kedua orang tua

mereka dan anak Pun mulai dewaEat lalu

kedua orang tuanya pun mulai mengejarkan

serta mendidik dan menpimbinq bagaimana

cara melakukan penyembahan terhadap

"RanYing Hatal la Lanqit" '

[Jpacara Basarah

Sebaqai manugia yang merupakan makhluk yang

sempurna yang telah diberikan akal dan nafsu serta

dengan kesempurnaan bentuk -iasrnaniah dan rohaniah

yanq lebih mulia dari makhluk ciptaan lainnya'

l"lanusia denqdn sifat kekurangannya ddn kelemahannya

sering salah serta khi taf r Yang meyakini bahwa

menuru t
dilakukanpaqi har i t

q/.
rl
li

setiap hari sekaranq ini

Kedua oranq tua rne I akuk an

meyembah Tuhan mereka Yaitu

lanqkah sebagai berikut :

I ) Pertama-tama orang

62

adalah " g.="."6 ( 4) .

peneneman baqa imana

berdasarkan I angk ah-

beri badat
ngan r y angyartu

4t Yaitu sebutan sembahYan
isti lah Aqama Hindu Kaha
set.iip fra/i sebanYak 5 ka
siang dan petang.
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diatas dirinya ada vang letrih berkuasa dan lebih

sempurna Eebaqai tempat bersandar dalam meminta dan

mohon pertotonqan serta menyembah' BL kan saja tempat

mEnqadukan seqala kesedihan dan kesusahan, tetapi

itrqa setraqai tempat kita menyampaikan terima kasih

atas segala karunia dan nikmat tang telah

diberikannya lepaia setiap insan. DaIam ajaran Agama

Hindu Kaharingan Para pemeluknya dianiurkan untuk

melaksanakan upacara tersebut tebagai tanda bakti

kepada-Nya. 
:

Berclagarkan hasil wawancara kepada Bapak Tuti

B. Rarnpay ( Ketua Maielis Resot ) Basarah ter3ebut

terriapat 2 (dua) pemtraoian atau istilah yaitu

Basarah umum dan khusus' hal ini berdaEarkan dari

tu jrran masinq-masinq dari pelaksanaan Basarah

tersebut. Didalam Basarah Umum yang biasanya

dilaksanakan secara kelompok atau bergama-sama oleh

masyarakat Hindu Kaharingan pada wal,tu dan tempat

yanq telah ditentukan' Adapun waktu pelaksan'an

Basarah Umum ini biasanya adalah pada hari Kamis

malam antara pukul lE.OO sampai denqan 20'OO UIIB

malam, dan sebagai tempat pelaksanaan adalah di

"Balai Basarah" atau rumah sucinya umat Hindu

Kaharinqan, Selaniutnva Basarah Khusus adalah vang

dilaksanakan oleh maginq-masinq, individu tebaqai

peruiudan raEa syukur terhadap "Ranyinq Hatal Ia

Lanqit" denoan ttrjuan clan maksud tertentu sesuai

denqan niat dari pelaksana BaEarah tersebut'
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Selaniutnye heliau juqa men-ielaskan bahwa waktu

dian iurkan untuk mel aksanakan Basarah ttrsebut

adalah kalau pagi hari pada pukul 06.OO WIB

sedangkan untuk siang hari antara pukul t'2.OO t'lIB

dan petang hari Pada pukul 18.OO WIB. DaIam

pelaksanaan Ba5arah Umum biasanya dipimPin oleh

seorang "Mantir" sebeqai pemimpin sembahyang. Pada

pelaksanaan Basarah tersebut bi rsenya membaca

"Kandays"(5). Sphelum melaksanakan Basarah.

seEeorenq harus nensucikan/ bersih baik pakaian

maupun tempat dari hal-hal yanq kotor dan kuranq

bersih. Sebagai contoh ada Ealah seoranq temen

seiawat yang iuqa sebagai informaEi bernama

kalau dia mau melaksanakan sembahyang, maka dia

harus mandi terlebih dahulu dan berdasarkan hasil

penqamatan penulis dia juga memakei pakaian yanq

baik serta mengqunakan lipstik atau pemErah bibir

agar terlihat menawan dan cantik.

Berdasarkan haEil wawancara dengan Bapak

Selamat (60 Tahun ) ' seseorang dalam melakukan

Bagarah. dia hartls menokonsentresikan segala

pikirannya dan

Unttrk memban tu

ha t -ha I yang berE i fat k edun iaan.

tersebutmenekonsentrasikan P ik iran

biasanya dibantu

kepercayaan umat

oleh benda atau alat, Yang menurut

Hindu Kaharingan bahwa EetiaP

benda itu masing-,nasing ada yang menjaganya
Hatal la

Tambek
Parawei

J' BPruDa Fvair. berisi Puiian kePed
Lanoit terbiqi 3'KandaYu'HanYar
Ra iS.Hantano Kavu Eranq dan
terdiri setiap bait 4 baris.

a Rany inq
ah Sangku
Kandayu



dibawah kekuaEaan dan kemurahan Tul'an yang l'laha

Tinaai vaitu " Ranvinq Hatal la Larlqit Bukan

retagai penyembah benda tersebut. tPtapi sebaqai

perantara antara manusia dengan yang l'laha Kuasa'

Setraqai tanda terima kasih dan rasa bakti yanq

tulus kepada Tuhan Yanq llaha Esa' biasanya seseoranq

kalau mau Eembahyanq menyediakan sasajen bukan

Eekedar untuk -berpoya-poya' haI tersebut tidak ada

nilainya dihadapan " Ranving Hatalla Langit "'

Jadi dapat dikatakan bahwa pada setiap

kekeluarqa penganut Aqama Hindu Kaharinqan mempunyai

kewa-iiban untuk mereal isasikan sekaligus menanamkan

a-iaran aqama mereka kepada keluarqa masing-masing

khususnva tentang Basarah, baik sebagai kewa-iiban

merpka kepada "Ranv ino Hata I la Lanqit" ataupun

penqajaran kepada anak-anak mereka' Denqan tuiuan

kelak anak-anak mPreka biEa mewarisi Eeqala apa yang

telah didapatkannva dalam keluarqanya tendiri' yang

nanti akan hiduP bermagyarakat'

Henurut penuturan salah seoranq informasi yakni

,,Nyon.76 Awat Patuh (4O Tahun) sebagai seoranq ibu

rumah tangQa yang sering berhadapen denqan anak-enak

setiap hari dari waktu ke waktu selain dari

membimbing anak untuk dapat menirukan dan

melaksanakan segala yang menjadi tuntunan agama'

sejak kecil atau dari buayanr tseorang ibu Bering

melantunkan "Karunqut"(6)ketika mau menidurkan anak-

Merupakan
yang. berisi
rpr r ta y ane
pembawe n y a

salah satu kesenian Suku
nasehat dan oesan-Pesan
menoandunq hikmah dan Pe

dan pendenqa r.

t) Dayak Nqa ju 'aqama r ceri ta-
laiaran baqr

65
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anak mereka baik ketika diatas kasur ataupun r'raktu

mengayunkan anak..

I bu tersebut juga menjelaskan bahwa dari-

didikan, bimbingan yang telah dilakukan dalam

Leluarqa tersebut merupakan modal dasar ilmu egamr'

bagi anak yang telah didapatkan dari kedua orang

tuanya. Setelah itu anak juga mendapatkan pendidikan

agama baik melalui banqku sekolah mauPun derl

I ingkungan ,naryarakatnya eecara tidak langsunqI

misalnya kalau dia telah dewasa mengikuti upacara

Perinqatan Hari-hari BeEar Aqa,oa Hindu nrisalnya

Galungan ataupun mengikuti uPacara l{aisek yang

di lakEanakan pada waktu tertefltu.

Dari fenomene dil.pane.n dapBt dienalisa ^ betue'

kadua orang tua mensoslafigitiRan "ei'rrerr 'rqaie' '

terutana dalam mengrjerkan penyambehan tPrhadap''

Euhan yang telah dttanamken/dlmulli Peda anik/remaje

sejak dini. Hal ini sejalan dengen perkembangan jiwa'

anak yang menurut Pendapat zakiah 'dcrejat (lryE}t)'

bahwa perkemb.ngan flsik drn fisikiB an.k dlttsie'

tersebut inempunyai ktcenderungan meniru perbuatan

orang lain yang dianggaP mengesankan, deoikian juga'

diusia anal,. (2-6 tahun ) mempunyai ci.ri melakukan

penyel-idikan atau pengamatan' perataan ingin tahu

terhadap haI yang baru den lnamPu memfungEikan

anggota badan dalam kondisi yang baik.

Upacara itanyakei

Dal am aj aran Agama Hindu Kaharingan ' 
j ika

66
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seseoranq ingin berkeluarga atau menempuh hidup

baru. Tinqgal dan hiduP sendiri bersama pasangan

hidupnya, maka dia harus terlebih dahulu kawin '

l"lenurut pandarfgan mereka sebuah perkawinan tersebut

harus yang seagamar kalau salah satu Paaangan

tersebut lain agama maka dia harus dimandikan

terlebih dahulu pida malam mernjelang hari porkat.llnan

rnereka, dilaksanakan oleh Ma.ielis Kelompok Aqama

Hindtr Kaharingan tinqkat desa.

Berdasarkan haEi t penqamatan penul is pada

masyarakat Desa Pemantang, dalam hal Perker{inan

mempunyai adat istiadat tersendirr Eebegai Suku

Dayak Ngaju yang beragaoa Hindu Kaharinqan. Dimana

dalam pelaksanaannya ada nilai-niIai keagamaan dan

iuqa terdapat nilai-nilai budaya sebagai ciri dari

Euatu masyarakat. Sebagaimana agama lainnya baik

Islam, Kristen dan Kat-olik Eerta Budha juqa

mempunyai proses atau tahapan-tahapan sebelum

pelaksanaan hari perkawinan/wali.mah dalam aqama

Islam.

Adapun proses perkawinan tersebut gecara garis

besar terbagi kepada 2 (dua) tahapan yaitu Pra-

perkawinan dan peleksanaan perkawinan. Sebagalnana

dijelaskan oleh beberapa orang inforrnan yakni Eapak

Sarminto G. Rampay (Kepala Desa Pemantanq ) r Bapak

Hondervik dan Bapak Ongos J. Rasart bahwa pioEes

perkawinan terEebut antara lain sebagai berikut :

a. Tahapan Pra-Perkawi nan
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Sudah pasti dalam suatu upacara perkawinan ada

calon Keluaraqa Laki-Lal(i dan Calon Keluarqa

Perempuan yanq nantinya bergama-! ama menyeleng-

garakan suatu perkawinan untuk anak-anaknya

tersebut. Bedasarkan hasi I penqamatan penu I is

masyarakat Desa Ptsmantang mempunyai sistem

perkawinan " 'Patrilinial " dimana dari pihak

keluarea laki-Iaki yang datanq untuk melamar

kepada keluarga perempuan dengan perantara.

Adapun menurut adat Suku Dayak Ngaju tahapan

pertama sebelum perkawinan adaiah antara lain :

1) Ma ja l"tisek ( l"lela.nar )

t-angkah awel yang diisyaratkan oleh adat/

tradisi setempat adalah " Nana.iakah Duit

Hakumbanq Auh " atau istilah masyarakat

setempat " Uang sayang '" dengan cara yaitu

keluarga pihak pria mengirimkan uang/benda

Eebaqa.i bukti pilihannya k:pada keluarga

wanita/qadis denoan melalui perantara atau

istilah mereka " Luang ", apabila uang/benda

tersebut diterima oleh keluarqa ranita atau

ditahan dan tidak dikembalikan kepada keluarga

perempuan menerima si laki-laki tersebut

sebagai calon menan tunYa.

Setelah; menerima " Uanq sayanq " tersebutt

maka keluarga pihak laki-laki untuk selaniut-

nya datanq untuk melamar atau " Man-iakah

Nisek ". Dalam pelamaran tersebut ditanyakan
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apa-apa yang haruB diEediakan nantinya oleh

keluarga pihak laki-laki atau istilah mereka

clisebut menanyakan " Pirinq Insek "'

2) Manambang Paisek ( Penentuan Jujuran )

Setelah pihak keluarqa laki-laki menanyakan

Piring InsEk " tadi maka pihak keluarqa

perempuan menyebutkan apa-ape yanq harus

disediakan dan ditepati oleh pihak keluarga

laki-laki, dalam " Hanambang PaiEek " tersebut

berisi acara :

(a) Garantung iakah paisekr YanQ sekareng ini

qarantung/gonq tersebut di|u.j udkan dengan

bPnda atau pengqanti lain yanq dirninta

oleh pihek ktluarqa PeremPuan.

(tr) Batun paisek. vaitu kata-kata simboli's

yanq berkaitan denqan .iumlah -iujuran/ jala

yanq d isedi.akan -

(c) Pakaian side mendeng, yaitu teperengkat

pakiian ( baju. sarung, kerudungt dll )

yang Pi I ihan '

(d) Lilis manas Peteng, vaitu diwujudkan

dengan suetu materi/benda penqikat'

(e) Jan-i i gantunq paisek, vitu tenqqanq waktu

yana ditetaPkan oleh kedua pihak keluarga

setelah Pelamaran tersebut '

( f ) Kontrak paisek, yaitu adanya sanqsi

terhadap pihak vanq tidak menepati janji

yanq te I ah d i tetapkan bersama dengan
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senqa I a.

(q) Kuman mihup tata-unduE. yaitu makan-minum

t:ersama-sarna dan sa I inq serqa-i a.

Setelah keluarga pihak lakr-Iakl mendengar

segala yang telah diminta oleh pihak

keluarga perempuan r dan dalam beberapa

waktu i<amudian pihak keluarqa laki-laki

datanq kembali untuk menyerehkan EegaIa

apa yanq telah men.iadi permintaan pihak

keluarga perempuan pada keoiatan pelamaran
:

terdahu lu. Dan menurut adat seternpat

interval antara melamar dan pelaksanean

perkawinan tidak lebih dari 30 hari.

Adapun menurut tradisi eeternpat t

penyerahan tersebut seharu sebe I uo

perkawinan atau menjelang pernikahan.

Tahapan Pelaksanaan Perkawinan

Sehari sebelum pelaksanaan perkatri66t6, terlihat

suaEana desa sudah ramei dan rneriah. sebagai

tanda adanya bunyi ging yang dibunyikan oleh

masyarakat untuk memberitahukan bahwa adanya

suatu kegietan upacara keagamaan dalarn Aqama

Hindu Kaharingan, pada malam hari tersebut kedua

mempelai dikumpulkan dan dimandikan, kemudian

dinikahkan oleh Eeorano Rohaniawan Aqama Hindu

Kaharingan tingkat desa yang disebut " Pesor

yanq berada dibawah f-anqqung jawab " Majelig

Kelompok " penyelengqaraan tersebut. KemLldian
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Eelanjutnya pada pagi harinya dilangsunqkan

kFgiatan " l'tanyakie " dan l'1apas baqi kedua

mempelai laki-laki dan perempuan.

(a) Penganten I'lenyakei

Sptelah perantara pihak perempuan menyatakan

telah siap, maka rombongan keluarga pria pun

beranqkat bersama-sarna perantara/pemdamping

menu iu rumah penganten pereopuan.

Berdasarkan peneamatan penuliE sendiri waktu

itu, setelah rombongan penganten pria datangt

kuranq -lebih 5 meter dari depan rumah mereka

bertahan, kemudian masing-masing pengan ten

pria dan wanita mengutus beberapa oranq untuk

memperl ihatkan kesenian daerah ( berupa

silat/ kuntau ). Dimana pihak wanita meng-

isyaratkan mempertahankan sebuah gafura/

hentenq yanq di-buat dari kelapa/janur dan

dibentang sebuah benang yang dihiyaEi

kembanq. Kedua kelompok tt rsebut sal ing

beradu, seolah-olah benar-benar berkelahi t

dirnana kelompok pria ber-makEud memutuskan

benang yanq dipertahankan oleh kelompok

wanita namun walau bagaimanapun karena itu

hanya isyarat akhirnya benang tersebut dapat

iuqa diputuskan oleh kelompok pesilat pria

pun dapat memasuki benteng tertebut.

SElan jutnya bentenq/gapura tersebut

dihancurkan dan dilepas dari jalan yang .neng-
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halanqi rombongan penganten. pria.

Sebelum keqiatan " t4anyakei "(7). rombongan

penoanten pri.a terlebih dahulu dilewatkan

beberapa meter dari rumah yang disebut degan

" MaDas Pali " denqan maksud apabila roh-roh

jahat : yang merlgiring rombongan tersebut

terhenti dan terlalui tidak masuk ke dalam

rumah mengiringi rotnbongan penganten pria.

Kemudian rombonqan pria Pun menuju pintu

masuk rumah yanq didampingi oleh pria dqn

wenita. dimana penganten pria memegang

sebatang rotan dan daun sawanq.

Mapas Penoan ten

Setelah rombonqan Eria bersam; rombonqan tiba

didepan pintu masuk 
'maka 

dilakukan pemapasan/

tampuno tawar (istilah Baniar) yaitu denqan

menyapukan daun sawang mati menghadap ke

Barat denqan dicampur air atau " Daun nyanyah

dan karak " yaitu air yang terbuat dari air

hasuhan atau cucian berag dan air kerak nasi'

dengan maksud meflrbueng segala firasat atau

perasaan -perasaan yanq -ielek dan mimpi

yang buruk. Dilaniutkan dengan penyapuan

dengan daun sawanq hidup rnenqhadap rnatahari

ran
nanannano
ha hao

an keciatan upacarq
Davak Ncia iu yano berlsr

-nilai Sqama yanq haruspEnqinteri denban tu-i uan

a1
kLr
a1
I

Y
e
a

o
S
I
I
I

u
awa

rl
kuk

sE5[
dila
sLrpa



(c)

terbit (Timur). denqan makEud antara lain

untuk memperoleh kekuatan. ketah ananr

dan anugrah dari. " Ranying Hatalla Lanqit

" dalao ,nenempuh hidup baru. Setelah itu

para rombonqan dipersi lahkan menikmati

minuman berupa " Baram " 
(E) yang

disidorkan secara bergantian oleh salah

seorang keluarqa dari pihak penganten

perempuan, denqan cara ber.ialan-jalan.

Adat Haluanq Hape I ek

Setelah kegiatan mapas tadi. sebaqai adat,

masyarakat setempat di lakukan : Haluang

Hapelek " yaitu berupa adanya perwakilan

masing-masing penganten Iaki-1aki sebanyak 4

oranq dan 3 orang untuk perwakilan perempuan.

Kedua perwaki Ian/kelompok tersebut dipisah

oleh sebuah tabir yakni : Tabu Betong dan

Bahalai " ditengah-tengah pintu masuk.

Kelompok penganten perempuan berada didalam

rumah, Eedang perwakilan laki-laki diluar

rumah -

Kedua kelompok tersebut' melakuken kata

berbalas atau se-ienis syair dalam bentuk

dramatisasi, yang sal ing di Iantunkan oleh

trad iEiona I
erasktu t8"?

av ak
tkan
n tuk
Dah-tara

MI
rbua
am

vatbrdic
an

airarn
/a

I
n

k I
Sebuah
UEB,"aif
diambi I
remoa tr
keaqamaa

numant dari bJanoka wa
nya - kemudnya. 6lEudat.

IAgu B
ampa u

Suku denoaia diaweu -dl-oerag u
r denban remsetfap upa
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kedua helah pihak, dengan menqqunakan bahasa

Dayak Nqaju, denqan lirik nada yang

bervariasi. Berisi kata-kata sindiran untuk

kedua mempelai t yanq ditun-iukkan dengan

adanya salinq diplomasinya kedua belah pihak

dalam menqemukakan kata-ketanya, tanpa

terkecuali iuga sesekali menqandung kata-kata

humor sehinqga membuat para penqunjunq yang

hadir ikut terEenyun dan tertawa. Hal

tersebut seakan akan menunjukkan adanya suatu

perundingan, dan apabi Ia arah pembicaraan

telah konkrit. keempat orang perwaki lan

penganten pria tadi memasuki pintu rumah,

denqan terlebih dahulu membunuh seekor anak 'l

Ayam " yang digantunq diramping kanan pintu

masuk denoan mengqunakan tombak yang dibawa

oleh pengawal,/perantara, kemudian perantara

tadi iuqa menqgigit tebu betong yang

menghalangi pintu nasuk sampai patah. Yang

menqisyaratkan bahwa rombonqan penganten pria

telah bisa memasuki rumah penganten perempuan

dan telah Eyah menjadi keluarga tidak ada

lagi yang meniadi penghalang.

Setelah rombongan penqanten pr-ia masuk, kedua

mempelai pun berjalan berEarna-sama menuju

serambi rumah/keluar ke depan rumah untuk

melakukan penusukan kepada "Babi dan Ayam
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Jantan" clenQan menqqunakan mandau' Kedua

mempel ai memeqanq sebuah mandau denqan

dibantt, oleh perantara untuk menu9uk hewan

tersebut pada bagian lehernya dan diambil

darahnya. Kemudian kedua rnempelai ma6uk

kembali kerumah dan duduk diatas ging untuk

dipalaB dengan darah babi dan ayam tadi'

Menurut hasil wawarrtara penulis kepada Bapak

Selamet bahwa waktu penqolesan darah pada

kepala kedua mempelai ' 
para tetua kampung

maupun "Pegor" serta orang tu I kedua mempelai

mereka diberikan nasehat-nasehat agama atau

kata-kata hikmah vang berguna untuk oenempuh

hidup vang baru dimasa yang akan datang'

namun adat tersebut dapat disesuaikan dengan

kebiasaan maEyarakat setempat yang menurut

istilah mereka disebut denqan istilah " DeBa

KalaPutra ".

Berdasarkan haEil penqamatan penulig' Eetelah

penganten manyakei dan adat haluang haPelek

selesai, dilan iutkan dengan mempergi lahkan

rombongan penganten laki-Iaki untuk menikmati

makenan yang telah disediakan dan diiringi

denqan pera undangan lainnya yanq belum

semPat men j amu '

BerdasArkan dari heberapa rar'qkaian kegiatan

perkawinan yanq terdapat dalam Suku Davak Nga'iu

khuEllEnya maEyarakat Desa Pemantanq yang beraqama
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Hindu Kaharingan tergebut diataE, dapat dikataken

bahwa setiap oranq tua mempunyai kewajiban untuk

mengawainkan anaknya yang telah dewasa' dengan

berdasarkan pada tuntunan ajaran agama serta adat

istiadat yang berlaku didaerah setempat. Dari

beberapa rangkaian iegiatan perkawinan, baik dari
lpra-perkawinan yanq terdapat keqiatan l'laia PaiEek

dan Planambang Paisek yang harus disiapkan dan

dilaksanakan baik oleh pihak keluaraga laki-laki

maupun dari perempuan. Semua itu dilakukan oleh

kedua orano tua mereka semata-mata untuk

melaksanakan kewaiiban mereka terhadap anak-anak

mereka untuk menoawinkan mereka. Dan dalam

pelaksanaan perkawinan tersebut terdapat suatu

sistem penanaman agama yang dilakukan oleh kedua

orang tua dan juga para tetua kampunq kePeda kedua

mempelai yang menempuh hidup baru' untuk mengetahui

bagai.nana tuntunan ajaran Agana Hindu Kaharingan

yanq harus dilaksanakan nantinya dalam kehidupan

berumah tangqa.

Eeqitu iuga dalam keqiatan pelaksanaan

perkawinanrada upacara " ltanyakei " yang dikatakan

oleh rnasyarakat setempat sebaqai " r'tkun" yanq harug

dilaksanakan oleh kedua mempelai' suatu contoh

memalas mereka denqan menqqunakan darah Babi dan

Ayam untuk dioleskan ke kepala mereka' Hal tersebut

menqandung nilai-niIai releqius bahwa salah Eetu

hewan yang suci untuk dikurbankan dalam upacara
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keagamaan yaj.tp " Babi ", Juga sebagai i5yarat bahwa

setiap manuEia didunia ini tidak Iepas dari godean-

qodaan rih-roh jahat, yakni dalam bentuk perbiatan-

perbuatan buruk yang dilakukan manuEia, sehingga

wak tu pelaksanaan perkawinan mereka berharap seqala

roh-roh .iahat yang mengirinqi atau mengqanggu kedua

mempelai perqi dan men.iauh dihakikatkan pada

pembunuhan " ayam " yang sengaja dit antung didepan

pintu rumah kemudian dibunuh denqan ditusuk Bebuah

tombak.

Setelah ugei pesta perkawinan dihari pertama'

biasanya dilanjutkan dengan hiburan dimalam hari

yang Iamanya tergantunq dari kesepakatan kedua

rnempelai Iaki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil

dari wawancara penulis kepada Bapak lking (41 Tahun)

biasanya pesta perkawinan dalam.Suku Dayak Ngaju

berlangsung antara satu sampai tujuh hari tujuh

malam yang diisi dengan berbagai maEam kegiatan

hiburan masyarakat ada yang menari/menansai dan juqa

pada malam kedua biasanya dibacakan "Surat Nikah"

oleh (esor yang dikeluarkan oleh Ketua Majelis Resot

Agama Hindu Kaharingan.

Adapun sebagai ilustrasi bag: imana upacara

perkawinan Agama Hindu Kaharingan n'asyarakat Desa

Pemantanq terdapat qambar pada Iampiran-lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan penulisr me,nang

pada dasarnya sosialisasi ajaran aqama kepada anak-

anak dalam suatu keluarga lebih terlihat dan na.nPak
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pada waktu mereka menoaerinkan anak-anak mereka yang

telah dewasa. Sosialisasi aiaran aqama tersebut

terlihat pada na=ehat-nasehat agama k ?dua Oranq Tua

mereka ketika Eembari mengoleskan darah Babi dan

Ayam ke kepala kedua menrpelai. Atau dapat juga

dikatakan sebagai khotbah nikah dalam Agama Islam

yang berfunqsi sebagai modal dagar dan juqa sebagai

tuntunan dalam hidup berumah tangga nantinya'

Setelah anak mereka berkeluarga dan hidup

sendiri dengan pasangannya sendiri r berarti lepaslah

sudah tangqunq iawab oranq tua 'terhadap anaknya'

I'lereka pun hiduP sebagai keluarga baru dalam suatu

masyarakat yang tentu sa.ia tidak lepas dari

peraturan dan norma-norma yang terdapat dalam

masyarakat tersebut. yanq menurut masyarakat disebut

"5ir',o"." (9) sebagai ketentuan adat masyarakat

setempat. Sesuai dengan peran dan funqsi agama

tersebut' yakni sebagai peneranq dar pelita hidupt

dan tempat berpijak apabila manusia sedanq oengalami

jalan buntu/problemr saat itutbh agama lebih

berperan aktif bagi pemeluknya ' Berdasarkan

pengamatan penul iE terhadap masyarakat Desa

Pemantang dalam kehidupan rumah tangga merekat

i ikasalah satu dari keluarqa/masyarakat ada yang

vanken9E! t"t"rgsE[ ["3!=Ets5tid3E--ini-iioEn 1= Rp. 15.T sE r tla45 F k bn - muEv 5wa rah
kat se tempa t .

obeT Jl
Ke tenAdat

(9) Sua tuoasal-D
SekarahtErsebu
masyara

datnoan
o8g.r. ang

rJ,slpen.
tu andan
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sakit misalnya saja anak merekar maka menurut

keyakinan dan kepercayaan mereka apabila

penyakitpemeluk Aqama Hindu Kaharint-an yang sanqat

pertraya tersebut sudah tidak bisa . diobati seara

medis. makakepada roh-roh nenek moyang mereka

biasanya Eebaqai melakEanakan upacera " Balian"
( to ) .

4. Upacara Balian

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada

Bapak Tusi B Rampay dan hatil Pengametan waktu

pelaksanaan upacara BaIian,. bahwa menurut

kepercayaan dan keyakinan Suku Dayak Ngaju

khususnya masyarakat DeEa Pemantang apabila dalatn

suatu anggota keluarga, baik anak maupun salah

satu oranq tua ada yanq sakit yano gecara mediE

sudah tidak dapat diatasi. Bahkan ada iuga dalam

ranqka membuanq bangkai/hal-haI yanq menqganqgu

linqkungan' atau biEa iuga diqunal en dalam rangka

menqhi lanqkan/rnendatanqkan "Pramaya" a tau

"Santet" maka dilaksanakan uPacara Balian.

DaIam rangkaian kegiatan upacara Ealian

tersebut, menurut pengamatan penulis terdapat

suatu 5i5tem sosialisasi ajaran aqama dan

penanamen keyakinan dan kepercayaan terhadap hal-

upacara ya kganakan deai denan. o
mehbLr h

no d i I a
hr-i bun o kan lie 4u
nvembuhk,ir dan

vano meno6ildksanaFa untuk oetanah/DuEa

SebuahBalian
mOY OnQ rmisalny
mema I es

ano
noan
o5n
emo tng b

( 10 ) leh Eeoranroh nenetujUan/nta
onoan - pad ranokar.

q
kt
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hal yanq ghoib ateu abstrak tentang Roh-roh nenek

moyanq yanq dapat dipanqqil untuk dornohon

pertolongannya dalam menyembuhkan/menqhilanqkan

hal-haI yang buruk yang mereka minta melalui

perantaraan seoranq "Basir" atau Para Rohaniawan

Aqama Hindu Kahar ing an

Adapun p.btes upacara BaIian terEebut antara

lain :

1) Keqiatan PersiaPan Balian

Adapun sasajen berupa makanan seperti Ayam

yenq telah dimasek ' beras! kelapa' dan juga

air kopi serta seperangkat penginangan dan

rokok dan lain sebaqainya. Perliiapan pendukunq

leinnya berupa Gong, Eabun dan Kecapi Eebagai

pengoirina nyanyian dan tarian dalam upacara

Ba I ian nantinya.

Selaniutnva semua BasajPn yanq telah disiapkan

tersebut dimasukkan kedalam perumahan kecil

yanq disebut $ Palanqka. Upacara Pun boleh

sudah Qilaksanakan oleh yang punya hajat'

boleh terdiri dari beberaPa keluarqa yanq

me I aksanakannY a.

2) Pelaksanaan UPacara Ba I ian

Apabila sEmua sasajen telah siap' dan Pala

keluarqa vanq ingin diobati telah hadir' maka

seorang Basir atau untuk tinqkat desa disebut

oleh mereka "Pesor" akan melaksanakan

pengobatan dengan cara mttnari-nari atau
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"Henansai" sembari menyanyi dalam bahase Dayak

Nqa.iulKapuas yanq diirinqi denqan alunan suara

musik tradisional vaitu bunyi qong! kecapi dan

babun. Gerak langkah kaki dan tanqan Basir

tErEebut dilakukan dengan berulanq kali

mengel i I inqi "Pelangka" yang diletakkan

ditengah-terigah rumah, kemudian Basir tersebut

sampai beberapa kali berganti pakaian dan

tutup kepala dengan diselipkan bulu burung

Tinqanq dengan terus bernyanyi untuk

menqhad irkan atau memanqq i I roh-roh nenek

moyanq untuk ikut datang dalarn kegiatan

upacara Bal ian tersebu t .

Seorang Basir tersebut sampai beberapa hari

melakukan keoiatan tersebut, dan biasanya

dimulai antara pukul 19.OO malam hari dan

istirahat pada pukul 2 PaqL hari yanq

dilan-iutkan pada siang harinya antara pukul

A.OO sampai selesai. Apabila seorang Basir

tersebuL mulai terlihat mabuk syaraf/lupa akan

dirinya dan meminta benda/makanan diantara

sagajen yang telah disiapkan, maka kelurga

yang berdiri didekat Palanqka harus

mengambilnya. Sebagai contoh waktu itu Basir

tersebut mau meminta rokok. maka orang yang

berdiri disampinq Palanqka harus mengembalikan

dan qekalian menohidupkan rokok tersebut. dan

dia juga minta air kopi m" ka diambilkan
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untuknya. Sebaqai tanda-tanda bahwa Basir

telah kemasukan roh-nenek mdyang adalah tarian

dan nyanyian yane seiring denqan bunyi musik

semakin cepat dan dia tidak merasa Ielah

walaupun harus berputar-putar mengelilingi

sasajen. Apabile Basir tersebut mulai

mendekati kEpala oranq yanq sakit yaitu dengan

m6megang bagian badan dan meraba-rabanya

denqan dibantu sebuah "Parap€n" dan sebuah

botol yang berisi minyak dan akar-akar

tumbuhan. wak tu diraba-raba dan dipeganq

bagian badan yang terasa sakit maka keluarlah

dari tanqan Basir te,rsebut benda-benda seperti

kayu kecil-keciI dan pasir dan lain sebagainya

yanq henda tersebut kemudian dimasukkan

kedalam - parapen yang menyala dan berasap

tersebut dan dia juqa menyebutkan penyebab

serta obat penyakit tersebut. Jika obat

(sejenis ramuan tradisional ) yang disebutkan

ada ditempat maka bisa Iangsung diberikan

kepadanya untuk dirajah dan diberikan kepada

Roh nenek moyang yang meminta hal tersebut.

Beqitulah proses penqobatan yanq dilakukan

oleh seoranq Basir dalam upacara BaIian dalam

kpgiatan pengobatan terhadap keluarga yanq

sakit.

Berdasarkan dari upacara Bal ian telah di-

Iakukan masyarakat setempat terkandung aiaran
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bahwa apabila manutia telah berusaha dengan

segala daya dan kemampuan yanq ada dan berdo'a

kepada Tuhan Yano l'laha Esa aqar disembuhkan

dari sakit yanq diderita, boleh berusaha

denqan ialan lain yaitu melalui suatu upacara

Bal ian.

Dari proFeEi upacara Bal ian tersebut yanq

diikuti oleh orang tua, rema-ia dan anak-anak

yano berpartisipasi dalam keqiatan tersebut'

misalnya saia ada seorang Ibrr yang sengaja

mengqehdong putranya yang masih kecil sembari

memukul gendang/babun dan sebaqian Ibu lagi

memainkan kecapi sembari disodorkan minuman

baram. HaI ini dapat dikatakan sebaqai bentuk

EoEialiEasi a.iaran agama yang dilaksanakan

oteh pemeluk agama Hindu Kaharingan kepada

qenerasi muda/anak cucu mereka sebagai pewaris

ni t ai-ni lai relegius dimasa dePan.

Upacara Tiwah

Adapun berdasarkan hasil wawancara penulis

kepada Bapak Tusi B. Rampay, Bapak Kuduk (58 Thn)

dan Bapak Dewal Kelong (71 Thn) bahwa' dalam

a-iaran Agama Hindu Kaharingan yaitu kewa.iiban dan

tanqgunq jawab yang dibebankan kepada anggota

kelurga yang masih hidup untuk meIaksanakan guatu

upacara kematian yang terakhir atau rukun

kematian yang terakhir, dalam istilah Suku Dayak

Nqan.iu di.sebut "Tiwah" atau "Wara" baqi Suku

83



84

Dayak Ot-Danum/DuEun dan "Ijambe" dalam istilah

Suku Dayak Ma' anYan .

Selan-iutnya mereka menjelaskan bahwa mengapa

dilakEanakan "Tiwah" r karena pada dasarnye

seEeorang. itu meninggal maka al'an rnenyebabkan

pantangan atau "Paii" dan dalam ajaran Agaoa

Hindu Kaharinqan tersebut han)'/a bisa

dihilangkan atau dihaPus apabila dilaksankan

Upacara Tiwah. Sebab kalau "Pali" tersebut tidak

dihapus maka akan menqakibatkan efek yanq buruk

kepada individu. atau keluarga dan masyarakat'

oleh kar6na itu hanya bisa dihapus bila

melaksanakan upacara keagamaan tergebut '

Berdasdrkan penielasan Ketua Umum l'laieIis

Besar Aqama Hindu Kaharingan yakni Bapak LewiE

KDR' BBA rentetan upacara ke'natian bagi pemeluk

Aqama Hindu Kaharingan sebenarnya ada 4 (empat)

yakni :

a. l"luluk , yakni pengantaran mavat yang telah

dimasukkan ke dalam peti mat'L atau "Raung"

istilah Suku Dayak Ngaju atau 'Tabala/

Kangkurung untuk diantar ke kuburan untuk

d imak amk an .

b. l'tengubur yaitu menanamkan mayat yanq telah

dibawa dari rumah duka'

c. Tantulak. yakni upacara dirumah duka sEsudah 3

( tiga )

Tiwah.

hari dari Penguburan.

d yaitu upacara terakhir dalam ranqka
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menqambil tulanq belulang atauPun abu dari

perkuburan untuk dibaHa kembal i ke kampung

yanq nantinya akan dimasukkan kedalam

"Sandung" sebagai tempat terakhir melalui

sebuah upacara yang disebut "Nc'akean Tulanq"'

Karena upacara Tiwah adalah 1.er'flasuk upacara

sakral, maka berikut ini penulis akan memberikan

qambaran bagaimana proses upacara tersebut'

l. Sebab dilaksanakannya Upacara Tiwah

llanusia yang pada hakekatnya adalah berasal

dari Ranvino HataI Ia Lanqit' apabila telah

mati maka dia pun harus kembali laqi menghadap

Ranyinq t H"t"lla Lanqit. Supaya manusia dapat

kembali kepada-Nya dan tidak mengawang-awang

r6hnya maka harus dilaksanakan upacara Tiwah

terEebut. Karena pada dasarnya manusia yang

telah mati tersebut ekan mengakibatkirn

beberapa maEam palir yaitu antara lain :

a) Pali Basial. yaitu yanq meninqqal tersebut

adalah anak atau cucu '

b) Pali Nule Uhus. vaitu apabila yang

meninqgal tersebut adalah ibu atau ayah'

c) Pali Buyur yaitu apabila vang meningqal

tersebut adalah isteri '

d ) Pal i Balu, yaitu apabila vanq meninqqal

terEebut sebaliknya dari yanq ketiga yaitu

seorang suemi.

r.) Pali Belum, yaitu sebutin bagi orang yang
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iumlahnya adalah berdasarkan kesepakatan dan

rnusy awa rah para keluarqa Berdasarkan

pen ielasan Bapak Tusi B' Rampay selaku Ketua

Maielis Resot Aqama Hindu Kaharingan apabila

dalam upacara Tiwah tersebut terdapat hPwan

beEar Eeperti Sapi atau Kerbau maka daPat

dikatakan Tiwah Eesar, sedanqkan apabila hanva

hewan kecil maka tiwah tersebut bisa dikatakan

"separoh Tiwah" vanq disebut "Nyurat" '

Pelaksanaan UPaEara Tiwah

Adapun keqiatan upacara Tiwah yang termasuk

sakral antara lain misalnya pelaksanaan

"Balian Panasih Lewu" yaitu dalam ranqka

memohon kepada utusan-utusan Tuhan yanq

dilanqit untuk melaksanakan upacara tersebut'

Ada .iuga vang disebut dengan "BaI ian

Banamu/Nyalupu vaitu dalam ran 1ka mengalihkan

atau menyatukan alat-alat uPacara yang telah

disakralkan untuk di laksanakan oleh utusan

Tuhan. Prosesi Upacara Tiwah ini me'nang

terlihat lama dan panjang ' ada laqi Balian

yang dilaktenakan disetiap angqota Tiwah dan

dimuka Sandunq gerta waktu pengarnbilan tulanq-

tulang dari kubur yang disebut denqan "BaIian

Nalampus Mungkur TuIanq".

Semua keqiatan tersebut di atas dapat

dikatakan kegiatan pendahuluan menielang hari

H/ hari pelaksanaan kubur, secara rinci adalah
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I

sebaqai berikut:

1) Tabuh I

Pada Tabuh I ini atau hari Pertama

pelakEanaan kurban pada hewan yang telah

disudikan melalui upacara penyucian hewan

kurban, Eeorang Hanteran yang bertindak

atau dapat disebut "Munduk Hanteran" '

2) Tabuh II

Pada hari kedua pemotongan hewan kurban

tersebut dilaksanakan oelh seorang Basir

yang disebut " Basir Munduk"

3) Tabuh III

Yaitu pemotonQan hewan kurban yang

terak hi r

Adapun prosesi pemotonqan heHan kurban

tersebut (Tabuh I, II, III), apabila besok

hari dilaksanakan Tabuh I, maka sore hari

"Spundu" telah didirikan dan hewan kurban

telah diikat pada Spundu terEebut dan malam

hari seluruh anggota' keluarqa tiuah

melaksanakan "Basarah dan juga NQanjan" t

sampai paqi hari menielang pemotongan hewan

kurban. prosesi pemotonQan hewan tersebut

pertama-tama para Basir/Rohaniawan Aqama

Hindu Kaharinqan rnenaburkan beras termasuk

pada hewan yang siap dikurbankan' Kemudian

para keluarqa yang telah m?nyiapkan hewan

kurban seEara bergantian henombak kerbau
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para keluarga yanq melakukan penqorbanan

tersebut harus menqhadap llatahari terbit,

wak tu mau melakukan penombakan terhadap

he'.ran kurban terlebih dahulu diburu supaya

berputar dari arah kanan kekiri, sehingga

waktu penombakan sasaran akan mengenai pada

kaki/baqian tubuh sebelah kanan. Hewan

kurban tersebut ditombak sampai tidak

berdaya lagi (jatuh) kemudian disembelih'

Hal tersebut dilakukan dalam rangka memohon

kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk hal-hal

kebaikan didunia.

Setelah hewan tersebut lisembel ih/mati

kemudian dilakukan "Mapas" oleh para

Rohaniawan Aqama Hindu Kaharinqan terhadap

seluruh keluarga yang melakEanakan Tiwah

yaitu dengan menaiki hEwan tersebut yang

dimulai dctlgan kaki kiri yang ditutup kain

bahalai, Masih dalarn kegiatan l'lapas'

seorang Bas i r /Rohan iawan memimpin Para

kFluarqa gecara kelompok berdasarkan hewan

yang mereka sediakan untuk dimintai do'a

kan kepada "Renyinq Hatalla Lanqit" supaya

seluruh keluarga yang ditinggalkan mendapat

kehidupan yanq baik dan bahaqia di dunia,

prosesi mapas tersebut dilakukan pertama-

tama seluruh para keluarqa duduk kemudian

89
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berdiri denqan menqhadap ke Barat Ialu ke

Timur" Utara dan Selatan' Setelah keqiatan

Mapas di Iaksanakan laqi "Nganjan"

mengelilingi. Spundu dan hewan kurban yang

telah dibunuh/disembel ih denqan terlebih

dahulu malahap (lu Iu Iu lu) beberaPa kali'

Seluruh keluarga TiHah menganjan yang

diiringi dengan bunyi "Garantung", seusai

Nganian maka Eelesailah iuqa pelaksanaan

" Tabuh" /pemotongan hewan kurban.

Nyakean Tu I anq

kuburan yanq telah digali untuk diambil

tulang-tulangnya yang disebut "Nqalampas"

selesai pelaksanaan Tabuh I'II dan II maka

akan terlebih dahulu diEucikan yaitu dengan

membersihkan dan memberikan wanq i-wanq ian

kepada tulang-belulang' tersebut yang

beralaskan kain merah untuk dimasukkan ke

dalam tempat penguburan/peristirahatan yang

trerbentuk rumah kecil yanq terbuat dari

kayu ulin yang disebut "Sandunq" atau rumah

tulanq. Progesi memasukan tulang kedalarn

Sandung inilah vang paling mengharukan juga

menqgembirakan. l'tengharukari karena un tuk

terakhir kali biEa metihat kerangka

keluarqa yanq telah mati 'sebelum dimasukan

kedalam rumah peristirahatan yang panjanQ

dan terakhir. Menqqembirakan karena para



91

arwah kembali menghadap Tuhan yang disambut

oleh nenek moyanq mereka yaitu "Sangiang"

untuk- menuiu "Nirwana". Para arwah juga

telah dibekali denqan uang tebaqai tanda

kaEih keluaroa Yanq terakhir.

Pada dasarnya setelah tuleng-belulang/

keranqka keluarga dimasukkan keda l am

"Sandung" ' maka berakhir sudahlah upacara

Tiwah tersebut. namun sebagai Penyempurnaan

di I akukan laqi dirumah masing-masing/di

Balai Ngarahanq Tulanq" yaitu dalam ranqka

menghantarkan roh tulang-belulang agar

menyatu kepada Ranyino, dan sebelumnya pada

malam hari menielang Nyakean Tulang iuga

d i I aksanakan Bal ian '

5) Kangkahem

Adepun sebagai rangkaian keqiatan upacara

Tihrah yang berikutnya "iaIah "Kangkahem"

atau meneqqelarnkan, yang orientasi uPacara

ini lebih tertuju untuk seluruh keluarga

pelaksana upatara tiwah/yang men iwahkan

keluarga mereka. Sebagai ProseEi kegiatan

"Kanqkahem" adalah antara lain sehari

setelah upacara Nyakean Tulang kan Sandungt

maka beEok harinya seluruh kelurga Tiwah

perqi ke Sungai untuk 'nanc.i 
sebagai pe-

nyucian diri atau penqhapusan do6a yang

pada hakekatnya sama dengan penganut Agama
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Hindu di lndia yano mandi. di "Sungai

Ganqqa" yanq suci maka hilanglah semua dosa

orano tersebut. Waktu tiba di tepi si.ngai,

maka para RohaniaNan Agama Hindu Kaharingan

pun mulai melakukan tuqasnya yaitu sebagai

penqatur tata pel.aksanaan suatu upacara dan

setelah "Jukunq" atau perattu kecil telah

ada maka keluarga yang melakEanakan Upacara

Tiwah menaiki perahu tersebut kemudian

ditengqelamkan o 1eh Basir dengan

menqqunakan sebuah tombak. haI tersebut

di lakukan beberapa kal i. Kemudian setelah

ditenqgelamkan oleh seoranq BaEir perahu

tersebut dianqkat laqi dntuk dinaiki oleh

keluarqa yang lain, dan dilan-iutkan denqan

penyisiran rambut, pemberian wangi-wangian,

dan pembelahan pakaian dari belakang dan

pelepasan tutup kepala (kain putih) mating-

masing keluarga upacara Tiwah sembari

memanjatkan do'a kepada Ranying Hatalla

Langit sernoqa diampuni segala dosa dan

diberikan umur yang panjang. Seorang Basir

iuqa memtlprikan tetesan'air to.nbak pada

masing-masinq keluarga peserta Tiwah untuk

kebaikan dan kebahagiaan hidup mereka.

Dari penqamatan penulis, dari kegiatan

Kanokahem tersebut seluruh ke I uarqa/ peserta

Tiwah terlihat gembira dan senang karene
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kewaj iban mereka yanq terakhir kepada

keluaraqa mereka yang telah lnaninggal tGlah'

berakhlr dan sempurna menghadap Ranying

Hatalla Langit dan berkumpul kepadu nenek

noyanq merika di alam Nirwana atau 'Lewu

Tatau".

t'lak sud dan TuJtldn UFacara Tiwah

Adapun maksud dan tujuan Pelaksanaan uPacare

suci/ritual tersebut antara lain adalah :

1) Merupakan Peleksanaan/reelisasi dari suatu

Langgung dan kewajiban agama dan termasuk

Rukun Keimanan bagi keluarga yanq meninggal

dan bagi pemeluk Agama Hindu Kaharinqan

umumnya.

2) l4erlrpal.an penqhapuEan dari "Pili Betriin"

yang diaklbatkan oleh adanya suatu kematian

dari keluarga masyarakat Hindu KaFliringan.'

3) Dalam rangka mengambil kembali ' tulanE-'

bel ulanq/kerangxa keluarqa yang te'f ih-

dikubur untuk ditempatkan dan dibawa

kernbali l(e deEa/linokungad k?luarga yang'

selahjutnya dimaEukkan ke dalam "gandung"'

sebagai tempat peristirahatan terakhir 
"

karena "Pali-pali" telah dihapus'

4 ) Denqan cli laksanakannya Lrpacara tersebtrt'

berarti menghadirkan pula "Utusan Tuhan"

atatr para leluht.lr sePerti i Sangomanqt

Antang dan Petahu. Sehingga semua peralatan



Tiwah haru6 terlebih dahulu disucikan dan

t.ermasuk upacara sakral.

5) PenghapuEan dosa dan kesalahan baik secara

pribadi/keluarga/desa/masyarakat yang

melangsunqkan upacara tersebut oleh 'utusan

tuhan yang telah hadir bersama dalam

upacara tersebut. Juqa dalarn rangka

'menghapuskan dosa/kesalahan selama hidup

para Almarhum (pali belum) untuk diantar ke

"Lewu Tatau".

6) Baqi mereka yang terkena' "pali Buyu" atau

BaIu setelah pelaksanaan tiwah boleh

melanqsungkan perkawinan kernba I i .

7) Setelah pelaksanaan upacara Tiwah, segala

benda-benda warisan dapat dibagi atau dapat

pula berfungsi sosial.yaitu para keluarga

menyerahk an / men yed iakan hewan kurban dalam

upacara Tiwah tersebu t .

Sebaqai penyempurnaan keqiatan Upacara

Tiwah terrnasuk pula "Balian Balaku Untung"

yaitu dalam rangka memohon keberuntungan

dan kebaikan kePada Ranying Hatalla Langit

untuk menqhadaP kehidupan didunia ini. DAn

para keluarga pelaksana Upacara Tiwah akan

mendapat gelar yang diberikan kepada mereka
:

berdasarkan petun.iuk yanQ diberikan oleh

Utusan Tuhan atau leluhur melalui perantara

para Rohaniawan Agama Hlndu Kaharingan

qetelah usai keqiatan Upacara Tiwah.

94



FAB V

PENIJTUP

95

A. KESIHPULAN

I . SiEtem Sosial iEasi a iar€n Agama Hindu Kaharingan

pada masyarakat Hindu Kaharinqan di Desa Pementang

Kecamatan Mentaya Hulu, merupakan ranqkaian keqiatan

yang d i I akukan da I am ranqka menanamkan dan

mewariskan nilai-nilai agama kepada generati

muda/anak cucu mereka sebaqai pehrariS dan Penerug

aqama dimasa yanq akan datang baik dalam rumah

tangga mauPun di masyarakat melalui penyelengqaraan

upacara keagamaan.

2. Sistem Sosialisasi aiaran agama Hindu Kaharinqan

yang dilakukan oleh penganut Hindu Kaharingan antara

lain dalam bentuk : Pelaktanaan upacara Nampuhunan

anak, lJpacara Basarah, Perkawinan, Balian dan Tir4ah'

Dalam prosesi upacara l'lampuhunan anak atau disebut

juga uPaEara penyambutan bayi yang bartr lahir, berisi

pemberian nama oleh oranq tua melalui bantuan seoranq

bidang atau basir. Seorang anak tersebut dibawa dari

rumah menu.iu sungai kemudian kembali kerumah untuk

dimandikan dan dido'akan agar mendapat keselamatan t

kebahaqiaan dan memperoleh umur yanq pan.iang disisi

Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam prosesi: upacara Easarah yanq dilakukan dalam

rangka melaksanakan kontak dengan Tuhan Yanq Naha Esa

umat Hindu Kaharinoan dianiurkan untuk melaksanakannya
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yanq terdiri dari Basarah umum dan khusus denqan. r,laktu

tiga kali sehari, yakni pada pagi, sianq dan sore hari-

Dalam melaksanakan Basarah tersebut umat Hindu

Kaharinqan melakukan puj i-pujian kepada Tuhan (Ranying)

dalam bentuk pembacaan Kandayu.

Dalam pelaksanaan upacara perkawinan anenurut ajaran

dan ketentuan adat detempat dilakukan dengan tahapan-

tahapan viit, ; Haja NaiEek (melarnar ) denqan melalui

perantara, kemudian dilakukan menambang paigek

( persyaratan perkawinan ) oleh keluarga perenPuan yang

harus dipenuhi oleh pihak laki-laki ke,nudian

di Ian.iutkan upacara perkawinan pada hari yanEll

ditentukan.

Pada upecara Balian yanq bertujuan untuk meminta

pertolongan kepada para roh nenek ooyang denqan

perantaraan €eorano Balian- Seorang BaIian tersebut

melakukan pengobatan dengan cara menari-nari sambari

membaca mantera dan mengelilingi palanqka. Pengobatan

tersebut dilakukan ketika Balian hilang kesadaran

karena d imaguk i roh nenek moyang denqan melakukan

perabaan keanggota badan yang dirasa sakit.

Pada upatara : Tiwah yanq dilakukan dalarn i-angka

pelaksanaan kewajiban anak/keluarga yanq masih hidup

terhadap orang tua yanq telah meninqqal, denqan tu-iuan

memyempurnakan segala amal almarhum untuk menghadap

Ranyinq Hatalla Langit di Lewu Tatau lewu/ Nirwana/

sorga. Karena menurut keyakian mereka keluarga yanq

belum ditiwahkanroh almarhum masih belum bisa menghadap
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Ranyino Hatalla Lanqit dan masih mengawang-awang antara

bumi dan Iangit.

B.SARAN

Dalam ranoka menqhindari kemunqkinan berkurangnya

pemeluk Aqama Hindu Kaharingan pada masyarakat Desa

Pemantanq. ataupun penqamalan dan penanaman nilai-

nilai aqama dalam kehidupan sehari-hari, tentu saia

diperlukan suatu kiat-kiat baru pembinaan vanq lebih

optimal dan terpadu oleh seluruh pihak terkait'

Untuk pemerintah aqer memberikan pembinaan lebuh

lan-iut kepada masyarakat Desa Pemantanq yanE

mayoritag beraqama Hindu Kaharingan. ataupun pada

agama Iainnya vang sulit dijangkau oleh pemerintah'

sekalious Iebih menqentensifkan pembinaan terhadap

umat Hindu Kaherinqan di DeEa Pemantanq agar

tercipta suasana beraqama yanq harmonis sesuai'

denqan Pancasila dan UUD 1945'

Semoea hasil penelitian penulis yang pemula ini

mempunyai arti baqi penelitian aqama berikutnya dan

6etraoai bahan l'a i ian dan bacaan pihak yang

memer I ukan .
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